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BAB 1
P ENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tugas pegawai negeri sebagal unsur aparatur negara
untuk  menyelenggarakan pemerintahan dan pembangunan dalam
rangka mencapai tujuan nasional sebagaimana tercantum dalam
pembukaan Undang—-undang Dasar 1940, vaitu melindungi sege-
nap bangsa Indnnesia‘dan seluruh tumpah darab Indonesia dan
untuk memajukan kesejahtraan umum, mencerdaskan kehidupan
bangsa dan ikut serta melaksanakan ketertiban dunia berda-
sarkan kemerdekaan, perdamaian abadi daan keadilan sosial.

Untuk -mencapai tujuan tersebut diatas setiap aparatur
pemerintab yang telah dibagi bidang-bidangnya harus melak-
sanak&n fungsi manajimen/adminitrasi secara berdaya  guna
dan berhasil guna, khusus dilinghkungan kKesekretariat Wila~
vabh Daerah TingkatlII Sidenreng Rappang. Dengan demikian
fungsi pelatihan kerja atau latihan dalam jabatan juga
harus dilaksanakan secara efisien dan efektif dalam ranghka
peningkatan produktifitas keria aparatur perintah  dalam
melaksanakan  tugas—tugas umum perinntahan dan pembangunan
yvang terarah pada pencapaian tujuan bangsa Indonesia terse-
but diatas.

Pendidikan Pegawai Negeri 8ipil adalah pendidikan
yang diberikan atauw dilakukan bagi pegawal negeri untuk
meninghkatkan kepribadian perngetahuan clan kemamptian

sasual
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dengan tuntutan dan persyaratan jabatan dan pekerjaannya
sebagai pegawai negeri. Sedangkan latihan pegawai negeri
sipii adalah bagianrdaripada pendidikan vyanyg dilakukan
untuk meningkatkan produktivitas kerja, Karena derigan
peningkatan kepribadian, hkemampuan dan keterampilan secara
ntomatis dapat meningkatkan efisiensi dan efektifitas
kerija.

Pelatiban kerja bagi pegawai merupakan salabh satu
aspek pembinaan pegawai yang perlu ditangani secara serius
dan mulai dari seseorang diterima sebagal pegawai maupun
sesaat akan menduduki suatw jabatan atau latihan dalam
jabatan dengan harapan dapat meningkathan kepribadian,
kemampuan serta kecakapan dalam melaksanakan tugas—tugas
yang akan diembangnya, karena dengan cara £EFEEbUt dapat
meningkatkan produktivitas kerja dalam arti mendukung daya
gurna dan hasilguna semaksimal mungkin.

Peningkatan produktivitas kerja bagi pegawai negeri
sipil vang dimaksudkan dalam pembahasan ini adalah pening-
katan efesiensi dan efektivitas serta mempertinggi mutu
pekerjaan akarn dilakukan secara cepat dan tepat waktu.

Dengan latihan kerjia maka diharapkan pekerjaan akan
dapat dilakukan secara lebibh efisien dan efektif vyang
mendukung peningkatan produktivitas. Sebab dengan latihan
tefsebut diusahakan memperbaiki dan mengembangkan sikap,
tingkah laku, keterampilan dan pengetahuan para pegawail

sesual dengan jenis pekerjaan dan jabatan vang akan laku-
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kan, khususnya pegawal pada Kantor Sekretariat Wilayah
Daerah Tingkat II SBidenreng Rappang.

Dengan pentingnya pelatihan kerja terhadap peningka-
tan prnduﬁtivitas dan dalam arti efisien dan efegktivitas
bagi pelaksanaan tugas—tugas pegawai pada Kantor Sekretari-
at Wilayah Daerah Tingkat II Sidenreng Rappang, maka dalam
pembahasan akan melihat jenis pelatihan vyang dilakukan
maupun pengaruhnya terhadap peningkatan produtivitas kerja,
karena tampa produktivitas kerjé, daya guna dan hasilguna

pun sulit untuk diwwjudhan semaksimal mungkin.

B. Batasan dan Rumusan Masalah.
pdapur  yang menjadi batasan masalah daam penl isan
irmi adalah @

i. Bagaimana perencanasn latiban Pegawai pacda kKantor
.Sekretariat Wilayah Daerah Tingkat 11 Sidenreng
Rappang? |

2. Ragainama pelaksanaan latihan pegawal pada Kantor
Sekretariat Wiayah Daerah Tingkat II Sidenreng Rap-
pang”?

3. Bagainama Ewvaluasi latihan pegawal pada Kantor
Sekretariat Nilayah. Daerah Tingkat II Sidenreng
Rappang?

4. BRagainama Fasca latihan pegawai pada Kanmtor Sekre—
tariat Wilayah Daerah Tingkat  IT. Sidenreng

Rappang?




3. Bagaimnama Pengarub latihan kerja terhadap produktivi-
tas keria pegawai pada Kantor Sekretariat Wilayah

Daerah Tingkat Il Sidenreng Rappang.

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui perencanaan latihar pegawal pada
Kantor -Sekretariat Wilayéh Daerah Tingkat I1
Sidenreng Rappang.

b. Untuk mengetabui pelaksanaan pelatihan bagi pega
waili pada Kantor Sekretariat Wilayah Daerah Tingkat
11 Sidenreng Rappang.

. Untuk mengetahui evaluasi latihan pegawai pada
Kantor Sekretariat WMilayah Daerah Tingkat - 11
Sidenreng Rappang.

d, Untuk mengetahui pasca latihan pegawai pada Kantor
Sekretariat Wilayah Daerah Tingkat II Sidenreng
Rappang.

2. Untuk mengetabhui pengaruh latihan pegawai
terhadap produktivitas kerja pegawal pada KFantar
Sekretariat Wilayah Daeraﬁ Tingkat II Sidenreng

Rappang.
2. Kegunaan Fenelitian.

. Diharapkén dengan penelitian dan pembahasan  ini
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dapat menjadi salah satuw bahan masukan pada Kantor
Sekretariat Wilayah Daerash Tingkat II Sidenreng
Rappang. .

Diharapkan dapat menjadi pedoman bagil pegawai
pada Kantor Sekretariat dalam pelaksanaan pelati-
han kerja pegawal guna meningkatkan. produktifitas
kerija.

Dengan penelitian dapat lebih menambah pengeta-
huan, pola pikir sekaligus sebagai media pengeban-—-
gan dan penerapan hasil pendidikah vang diperoleh

penulis selama ini.

D. Metode Fenelitian.

1. Tipe Penelitian.

Tipe penelitian yang penulis gunakan dalam

penelitian adalah s

.

Deskritif, yaitu cara memperoleh data dengan
mengumpulkan data sebanyak mungkin yang berhubun-
gan dengan penulisan yang akan dilakukan.

Survel, yaitu cara memperaleh data dengan menga-

dakan penjajakan terhadap objek penelitian yaitu

'pada Kantor Sekretariat Wilayah Daerah Tingkat Ii

Sidenreng Rappang guna nmengetabui jenis-jenis
pelatihan kerja serta pengaruhnya terhadap pening-

katan produktivitas kerja pegawai.

Fopulasi dan Sampel



a&. Populasi penelitian adalah keseluruhan pegawal
di Kantor Sekretariat Wilayah Daerah Tingkat 11
Sidenreng Rappang. Keseluruhan ity berjumlab 190
orang.

b, Sampel penelitian &dalabh sebahsgian dari populas-—
2i yang dipilih secara propusif guna mewakili dari
sejumlah sampel lainnya, maka penarikan sampel
penelitian wyaitu 30U X 190 = 37,5 dibulatkan
menijadi 58 orang. Inilah vang menjadi sebagal

randoeom.

. Tehnik pengumpulan data

&. Liberary research {Fenelitian Kepustakaan),
vailt 3 cara untuk mempercleh data dengan
meEnbaca buku-buku yvang ads  bubungsnnya  dengan
pembahasarn  mengenal pelatihan kerija pegawal,
terutam tenri, konsep dan pendapat para sarjana
tentang wupaya peningkatan produktivitas keria
pegawai/karyawan.

b, Field resmearch (penelitian lapangan), yaitu
cara dilakukan deﬁgan mengadakan penelitian
lapangan di Kantor Sekretariat Wilavah Daerah

- Tingkat I[I Sidenreng Rappang, dengan calra
mengumpul kan datacs
1) Observasi, yaitu mengadakan pengamatan

seCara cermat yang memnungkinkan untuk mempe-




4.

T,

roleh data mengenai pelatikhan kerja maupun
cara 'kerja pegawai pada kKantor Sekretariat
Wilayah Daerah Tingkat II Sidenreng Rappang.

2) Inteviuw {wawancara), vyaitu cara untuk
memperoleh data dengan mengadakan wawancara
kepada pejabat dan pegaawsi-pegawal yang
dapat memberikan keterangan~keterangan
tentang pelatihan pegawai maupun pengaruhnya
terhadap peningkatan produktivitas kerja.

3) Angket, yaituw cara untuk memperoleh data
dengan mengedarkan daftar pertanyaan kepada
sampel respondens (88 orang) mengenai penga-—
ruh pelatiban kerja terhbadap pkoduktivitag

herjia pegawal.

Pengelolan Data
Data vyang telab terkumpul diolah lalu diedit dan
ditabulasi dalam tabel Frekwensi dan persentase

mengenali jawaban responden tentang pertanyaan dalam

angket penelitian.

Arnalisa Data
Untuk mengetahui pengaruh pelatiban kerja terhadap
produktivitas pegawai, maka digunakan analisis koe-

fisien korelasi dengan rumus sebagali berikut



E.

Fyy = I {Zx*) (Ey*)

di mana :

Py = FPengaruh pelatihan kerja
by = Jumlah pegawai yang telah mengikuti
pelatihan
Y = Penilaian pekerjaan pegawai vyang telah

mengikuti pelatihan kerja.
Kerangka Fonseptual

Latihan/training adalah suatu kegiatan vy ang

bermasud untuk dapat memperbaiki dan  memperkembanghkan

sikap, timghkah laku dan keterampilan, pengetahuan  dan
keahlian para peserta latibhan tersebut.

Pengertian latihan menurut pendapat Bedic Siswanto dalam
" Menejmen Tenaga Kerja " (1989 : 140) mengemukakan

" | atihan kerja adalab proses membantu pada tenaga
kerjia untuk memperoleh efektivitas dalam pekerjaan
mereka vyang sekarang atau yang akan datang meaul
pengembangan kebiasaan tentang pikiran dan tinda-
kan, kecakapan, pengetabuan, dan sikap yang layak' .

Latihan kerja bagi pegawal negeri sipil merupakan suatu
proses  untuk membantu para pegawai dalam suatu instasi
pemerintah yang diatur dalam Urndarng—undang Nomor 8 Tahun

1974 yaitu pada pasal 31 yang berbunyi
"Untuk  mencapai daya guna dan hasil guna vang
sebesar-besarnya, diadakan pengaturan pendidikan
serta pengaturan dan penyelenggaraan latihan Jaba-
tan Fegawali Negeri Sipil yang bertujuan urituk
meningkatkan pengabdian, mutu, keahlian, dan heter—
ampilan ". {A.5. Moenir, 1990 : 247 )




Feningkatan produktivitas dalam arti Jasa Pegawail
Negeri Sipil secara berdaya guna dan. berbasil guna
adalah pelatihan guna meningkatkan pengatabuan, pengab-~-
diarn, mutu, keahlian dan keterapilang dalam melasksanakan
tugas—tugasnya.

Felatihan vyang dimaksud dalam pembahasan ini
adalah pelatihan dalam bentuk kursus, penataran, lati-
ban, loka karya yvang diharapkan meningkatkan pengetahuan
dan keahian serta keterampilan sehingga produktivitas
kerja dapat meningkat./ Produktivitas menurut pendapat
Sofyan Assauri dalam menagement produksi (1980 3 7}
mengatabkan &

" Produktivitas  adalah  proses  untuk menamabah
segala usaha, keglatan, menambah kegumnaan, menambah
mamfaat, menambah jasa sehingga menyebabkan pula
hasil vang diperoleh lebih meningkat dari pada
sebelumya’.

Pengertian FPegawsil Negeri menuwrut  Undang-undang
‘Nomor 8 Tahun 1974 pada pasal 1 ayat (1) menyebutkan
babwea =

"Fegawal Negeri adalab mereka yang setelah memenuhi
syarat—-syarat vang ditentukan dalam peraturan
perundang-undangan yang  berlakuw, . diangkat T oleh
pejabat vyang berwenang dan diserahi  tugas dalam
sesuatiy Jabatan Negeri atau diserahi tugas Negara
lainnya vang ditetapakan berdasarkan suwatu peratu-
ran perundang-undangen dan digeji menurut peraturan
perundang-undangan yang belaku”. (1974 ¢ 270 )

Dergan  penyelengaraan pendidikan dan latihan

pegawal negeri sipll pada Kantor Sekretariat Wilayah




Daerah Tingkat II Sidenreng Rappang dirumuskan dalam
kerangka konsektual seperti pada skema sebagai berikut:

g kEMA., I

FELATIHAN FERENCANAAN FELAKSANAAN EVALUAST
KERJA - LATIHAN - LATIHAN -+ LATI
v

FRODUKTIVITAS
KERJA

Defenisi Oprasional i

1. Pelatihan kerija vyang dimaksudkan dalam penelitian
adalah jenis pendidikan/latihan keria vyang gilakukan
pada kKantor Sekretariat Wilayah Daerab Tingkat II
Sidenreng Rappang, dengan caira pengumpudlan data
mengenai
a. Maksud dan tujuan pelatiban dilakukan pada pegawal
b. Jenis pelatihan yang akan telah dilakukan
c Fada Pelaksanaan latihan kerja pegawad

=, Perencanaan latihan kerja dimaksudkan urstuk mempero-
leh dats mengenal @ |
a. Merencanakan pegawsi yang akan mengikuti pelatihan
b. Jenis pelatiban keria yang direnﬁanakan

c. Rencana waktu pelatihan kerja

A

Pelaksanaan latihan kerja yang dimakEQd untuk mempe—
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roleh data mengenai @
a. Latihan kerija yang telah dilaksanakan
b. Pegawai yang mengikuti pelatihan kerja
4, Evalusai pelatihan dimaksudhkan .untuk mengumpulkan

data mengenai

a. Pelatihan vang sudah dilakukan maupun yang belum
dilaksanakan.
h. Pegawai vyang telah mengikuti maupun yang belum’

mengikuti pelatihan kerja.

5. Pengarub terhadap produktivitas kerija pegawai dimak-
sud untuk memperoleh data mengenal @
&. Penilaian pekerjaan pegawai yang telah mengikuti

pelatihan kerja.
k. Bagaimana menilai pelaksanaan pekerjaan pegawail

negeri sipil.

F. Sistimatika Fembahasan.

Dalam mempercleh gambaran secara bomprensif pokok
pembabaasan yang mewarnai penulisan  shkripsi  ini, inaka
disusun sistimatika pembahasan sebagal berikut:

Bab Pertama, - menguraikan pendahuluan penulisan
yvang membahas tentang; latar belakang, batasan dan  rumusan
ﬁasalah, tujuvan dan kegunaan penelitian, metodologi penuli-
san, keranghka honseptual, dan sistimatika pembahasan.

Hab ke&ua, menguiraikan tinjauan pustaka dengan sub

bahasani batasan pengertian slatihan kerja, pegawal negeri,




jenis pendidikan dan latihan, tuiuan latiban, prinsip-
prinsip latihan, dan hubungannya dengan produktivitas keria
pagawai.

Lab ketiga, menguraikan gambaran wmum Kantor Sehkre-—
tariat Wilayah Daerah Tingkat II Sidenreng Kappang dengan
sub  bahsani struktur organisasi, keadaan personil  yang
dilihat dari segi golongan dengan kepangkatannya.

Hab lkeempat, yang menguraikan  pembahasan hasil -
penelitian dengan eub bahasan § perencanaan pelatiban
pegawai, pelaksanaan pelatihan, Evalusai latihan pegeawal,
tatihan penjeniangan atau promosi jabatan, dan pengaruh
latinan herd & tekhadaﬁ produktivitas verja pegawal pada
Kantor Sekretariat Wilayah Dasrah Tingkat II Sildenreng
REPRanc «

Lab ¥Felima, menguraikan kesimpulan dan  sSaran-—saran.




BAE I1
TINJAUAN PUSTAKA

f. Batasan FPengertian
1. Fengertian Latihan Kerja

Sampai dewasa ini belum terdapat suatu organisasi
atau perusahan  vyang dapat mengoprasikan faktor produlk sl
tampa memanfaatkan uwnsur fakior produksi  temaga kerja.
Bahkan ada semacam tendensi yang dirasakan bahwa makin
besar organisasi atauw perusahaan. baik dari segl kuantitaé
maupun kwalitas, semakin  Jumlal kebutuhan akan  unsur
produksi tenaga kerja. Meskipun telah diketemukannya hasil
teknologl atas proses medernisasi yang berupa mesin-mesin
varng otomatis dan komputerisasi, baik berupa perangkap
keras maupun pewaris lunak tetapi sebagian hesar organisasi
perintah mengogunakan unsur produksi tenaga keria. Memang
denga semakin besarnya pengaruh  teknologil pengembangan
suaty organisasi semakin memerlukan tenaga kerja yvang mampu
menqgoprasikannya. Tidak saja itu, melaingkan dalam melaksa-~
nakan tugas sebagai karyawan atau pegawal diperlukan kemam-—
puan dann keahlian dalam memangku jabatan atad pekerjaan.

Sehubungan dengan bal tersebut, maksa untuk  mening-
katkan produksi  bagi suwatu  perusahaan dan optimalisasi
pendaya qunaan aparatusr bagi pegawai Negeri Sipil diperlu-
kan kepelatihan, sesual dengan pendapat Frank F. Sharwood

and Wallace H. Hest, mengemukakan bahwa :




14

"Froses membantu pegawai-pegawail untuk  mempsiroleh
efektivitas dalam pekerjaan mereka vang sekarang atauw
vang akan datang melalul perkembangan kebiasaan-
kebiasaan pikiran, dan tindakan, kecakapsn, pengeta—
huan dan sikap". (1983 @ 30)

Dengan pendapat tersebut diatas merupakan suatu
perweitdan  bahwa dalam rangka meningkatkan efektivitas dan
kwalitas hkerja yvang produktif diperlukan proses pelatihan
jabatan, karena dengan upaya tersebut sangat membantu pada
pegawai untuk memperoleh efektifitas dalam pekerjaan, baik
sementara dilakesanakan maupun untuk pekeriaan dimaga-masa
vang akan datang.

Fengertian latihan menurut pendapat Drs. Alex 8.
cc. Nitisemito, dan Manajemen Personalia (1988 : 76) menge-—
mukakan bahwas »

"Latihan adalabh suatu kegiatan dari  perusahaan
ataw organisasi yang bermaksud untuk memperbaiki dan
memperkembangkan sikap, tingkah laku, keterampilan
dan pengatahuan dari para karyawannya'.

Dengan demikian latibhan vyang dimaksud dalam
pengertian  vyvang luas sehingga tidak terbatas pada usaha
mengembangkan  pengetahuan dan keterampilan jasa bagi seo
rang karyawan atau pegawal dalam suatu organisasi. Akan
tetapi menyangkut pula perkembangan sukap dan tingkah laku
vang memerlukan pelatibhannya. dengan  kata lain  menurut

pendapat diatas bahwa pelatihan dan pengertiannys tidak ada

batas—batas tertentu dan herorentasi sangat luas.




Telah menjadi pengakuan bersama bahwa semakin kecil
suatu organisasi atau perusahaan semakin kecil pula manaje-
men personilnya berperan, sebaliknya semakin besar suatu
organisasi semakin besar pula manajemen personalinya  berp-
eran, hal itu membuat kecenderungan semakin besarnya kuali-
tas personil diperlukan dalam melaksanakan mission organis-—
asi. Hal itu membutuhkéﬁ manajemen pembinaan personil  yang
berkualitaé, berdaya guna dan berhasilguna mencapai tujuan
sekakang darn masa yang akan datang. Harus diakui pula bahwa
untuk mencapal atauw memperoleh personil yang mampu  bekerja
sgcara produksi efektivitas dan efesiennya adalabh memberi-
kan pelatihan sesuwai dengan pendapat Bedio Siswanto vang
mengemutkakan bahwa

"Salah sstu jalan suatu perusahaan atau organisasi

urntuk meningkatkan produkesl dan efisiensi
pegawsi/karyawannya perlu memberikan pendidikan dan
pelatihan tenaga kerja". (1989 & 139)

Telah dikemukakan bhahwa pendidikan dan pelatihban
tenaga kerja atau karyaawarn merupakan  salah  satu  kunci
menajem@n personil, sekaligus merupakan salah  satu tugas
dan tanggung Jjawab yang tidak hisa dilaksanakan secara
sembarangan. Artinva agar efektivitas pendidikan dan  lati-
han dapat tercermin serta pérlu mendapatkan penangan yang
serius, balk vang menyvangkut sarana dan prasarananya.

Fendidkan dan latihan me%upakan dua hal yang hampir
sama maksud yvang terkandung atas pelaksanaan fungsi  terse-

but, hanya ruang lingkupnya saja vyang membedakan gerak




Pendidikan dan  latihan merupakan dua hal vyang hampir
sama maksud yvang terkaﬁdung atas pelaksanaan fungsi terse-
ﬁut, hanya ruang linghkupnya saja yang membedakan gerak
kegiatan tersebut. Fendidikan merupakan tugas uwntuk mening-
katkan pengatahuan, pengertian, atau sikap para
pegawal/karyawan sehinggsa méreka dapat lebih mnyesuaikan
dengan lingkungan kerja mereka. Pendidikan berhubungna
dengan penambahan pengetahuan wmum dan pengertian tentang_
seluruh  lingkungan kerja. Pendidikan berhubungna dengan
meniawab how (bagaimana) dan why (mengépa), dan biasanvya
pendidikan . lebih banyak berhuburngan dengan feuri tentang
pekerjiaan. Sekaligus pendidikan merupakan suatu usaha untuk
mengembanghkan kemamplan berpikir dari SROang
pegawal/karyawan.

Sedangkan latihan pada pengertiannya merupakan
suatu proses aplikasi, terutama terhadap peningkatan keca-
Kapan, dan karena itu memerlukan untuk dipelajari bgagaima-
na .cara melaksanakan tugas dan  pekerjaan bagl seorang
pegawai atauw karyawan sehingga dapat meningkatkan daya guna
hasil guna semaksimal mungkin.

Menurut Instruksi Fresiden Republik Indonesia
Momor 15 Téhun 1974 tenytang pokok Pelaksanaan Fembinaan

Pendidikan dan Latihan‘(1974 H Y dikemukakan bahwa :
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'Pendidikan adalah segala sesuatu untuk membina
keperibadian dan mengembangkan kemampuan manusia
Indonesia, Jjasmaniah dan rohaniah yang berlangsuny
seumur hidup, baik didalm sekolah maupun diluar
sekolah, dalam rangka pelaksanaan pembangunan persa=
tuan Indonesia. Sedangkan latibhan adalah babagian
dari pendidikan yang menyanghkut proses belajar untuk
memperoleh dan  meningkatkan keterampilang diluar
sistim pendidikan yang berlaku dalam waktu relatif
singkat, dan metode yang lebih mengutamakan praktek
dari pada teori".

Manajemen pendidikan dan latihan secara meryeluruh
mercakup fungisi yang terkandung didalamnya yakni perenca-
naan, pengaturan, pengendalian, penilaian kegiatan umum dan
kejuruan maupun latihan keahlian dan kejuruan serta pendi-
didkan dan latihan khusus bagi para pegawai/tenaga keria
dalam rangka meningkathan efisiensi dan efektivitas, ber-
daya oguna dan berhasilguna dalam rangka perngembangan  mis-
sion organisasi dimasa meraks dipekerijiakan.

2. Pengerian pegawal

Pegawai merupakan istilah vyang identik dengan
istilah karyawan yang dalam manajemen personalia diidentik-
kan dengan istilab huru bagi vyang bekeria pada tempat usaha
perorangan dan secara kecil-kecilan, misalnya pencakulan
disawah, pengembalaan ternak, pekerja bangunan dan seje-
nisnya. Sedangkan karyawan adalah bagi mereka yang bekerja
pada suatu badan usaha atau perusahaan, baik Bwasta maupun
pemerintah. Sedangkan pula pegawai adalah mereka yang

bekerja pada instansi pemerintah disebut pula sebagail

aparatur pemerintah.




Pergertian pegawai dan karyawan sesiial  dengan
pendapat Bedjo Siewanta (1982 ; 10) mengemukakan bahwa @
nwaryawan adalah mereka yang bekerja pada suatu
hadan usaha, atau perusahaan, dan  swasta maupun
pemerintah, dan diberikan imbhalan kerja sesuail dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku, baik vyang
bersipat harian, mingguan, maupun bhularnan yvang biasa-
nya imbalan tersebut diberikan secars mingguan'.
Selanjutnya penulis menjelaskan pengertian peng-
awai Negeri Sipil menurut undang-undang Nomor 8 Tahun 1974,
tentang pokok-pokok Kepegawaian, menyebutkan bahwa 1
‘“pegawali Negeri Sipil adalah mereka vyang telah
memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan dalam
peraturan perundang-undangan yang berlaku, diangkat
oleh pejabat yang berwewenang dan  diserahi tugas
negara lainnya yvang ditetapkan berdasarkan peraturan
reundang-undangan dan digajii menurut peraturan perun-
dang~undangan yarng berlaku', (1974 @ 244}
Fegawai Megeri dalam Wilayah FRepublik Indonesia
terdiri dari @ , .
i. Pegawai Megeri Sipil, dan
2. Anggota Angkatan Bersenjata Republik Indonesia
Pegawal Negerl Sipil sebagai aparatur pemerintahan

yang bertugas melaksanakan tugas—tugas umum  pemerintahan

dan pembangunan diseluruh Indonesia terdiri dari :

a. Pegawai Negeri 8Sipil Fusat
b. Pegawai Negeri Sipil Daerah, dan
c. FPegawai Negeri S8ipll lain yang ditetapkan peraturan

pemerintah,
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B, Jenis Fendidikan dan Latihan

Jenis pendidikan dan latihan vyang disesuaikan
dengan perusahan atau organisasi tergantun kepada beberapa
faktor, seperti kecakapan yang diperlukan dalam
Jabatan/pekerjaan vyang harus diisi dan malah diharapkan
dapat diperoleh jalan pemecahannya pada perusahaan/organis-
asi yang bersangkutan.

Meskipun betapa pentingnya program pendidikan dan
latihan dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan khusus,
adminstrator ketenagakerjaan atau bagian pendidikan dan
latihan, harus memahami Leseluruhan pendidikan dan latihan
yang dilaksanakan dalam perusahaan dan lembaga lain, se-
hingga ia dapat diberi advise tentang program yang paling
pailk disesuvaikan dengan kebutuhan perusahan.

Menurut sipatnya pendidikan dan latihan dapat
dibedakan menjadi beberapa jeris, yaitu
1. Fendidikan Umum

vyaitu pendidikan vang dilaksanakan didalam dan
diluar sekolah, baik yang diselenggaran oleh pemerintah
maupun swasta, dengan tujuan mempersiapkan dan mengusahakan
para peserta pendidikan tarsebut memperoleh pengetahuan
LAMILLM .
2. Pendidikan Kejuruan

Yaitu pendidikan umum yang direncanakan untuk memper-—

siapkan para peserta pendidikan tersebut melaksanakan




pekeriaan sesual dengan bidang kejuruannya.
3. Latibhan Keahlian

Yaitu bagian dari pendidikan vang manbgrikan penge-
tahuan dan keterampilan dan disvaratkan untuk melaksanakan
suatu pekerjaan, termasuk didalamnya latiban ketatalaksa-
MaaEn .
4, Latihan Kejuruan

vaitu bagian dari pendidikan yang memberikan penge-
tahuan dan keterampilan yang diserahkan untuk melaksanakan
suatil pekerisan  yang pada umumnya bertaraft  lebih  rendah
daripada latibhan keahlian.

Menurut sasaran pendidikan dan latihan dapat dibe-
dakan menjadi dua jenis, yaitu:
1. lLatihan Frajabatan

Latihan Frajabatan adalah merupakan suatu latihan
varg diberiakan kepada tenaga kerja/pegawail  barda  dengan
tujuan agar tenage kerja yang bersangkutan dapat  trampil
melaksanakan tugaes dan pekerjaan vang akan dipercayakan
kepadanya.

latihan=~latihan Frajabatan adalah merupakan pen-—

didikan dan latihan vang harus diberikan kepada para tenaga
keria baru, setelab mereka mengalami proses sebelumnya,
baik seleksi maupun penempatan yvang dilaksanakan urntuk itu.
Fendidikan dan latihan merupakan kegiatan vang dilaksanal-

kan cleh pegawai yang bersanghkutan yvang pertama kall suatuy




instansi/organisasi/unit kerja tempat saat itu bekeria.
Hegiafan ini dilaksanakan dengan tujuan agar para pegawai
yvarg melaksanakan tugas atau pekeriaan dalam dunia barunvya,
dapat legbih terampil dan dalam menyelesalkan fugas dan
pekerjaan yang akan dibebangkan kepadanya.

selain  tujuan tersebut diatas agar mereka dapat
menghindari hal-hal vyang dipandang kurang ifesiensi dan
efebtivitas misalnya sering timbul kesalahan dalam pehker-
jaan, pemborosan (pengeluaran) vyang tidak berarti dan
sebagalnya.

Latiban FPrajabatan dapat dibedakan menjadi dua

jenis yaitu:

a. Latihan Frajabatan yang bersifat umuam

Latihan prajabatan yang harus diikuti oleh
pegawai baruw, adalabh merupakan Mal-hal yvang secara  uwmnum
yang menyanghkut selurub linghkungan pekerjaan, termasuk
segala  peraturan dan kebijaksanaan yang berlaku dalam
suatu instansi atauw organisasi, yang sifatnya tertullis
maupun tidak tertulis.

Latiharn Frajabatan yvang bersifat umam ini pelak-

sanaannya dapat dibagi menjadi tiga angkatan, yaitu :

1) Latihan Prajabatan Tingakat 1
Yaitu latihan prajabatan yang diperuntukkan bagil

pegawai biasa yang tidak akan diserahi jabatan
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tertentu dalam suatu istansi/organisasi  tempat
mereka belkerja.
é) Latihan Prajabatan Tingkat II
Yaitu latihan Frajabatan yang diperuntukkan
bagi pegawai yang menduduki/diserahi suatu jabatan
tertentu pada tingkat lowsr menager
) Latinharn Frajabatan Tingkat I1I
Yaitw latibhan prajabatan yvang diperuntukkan
hagi pegawai yvang akan menduduki/diserani suatu
jabatan terterntu pada tingkat Middle menager ataw
manajemen tinghkat menengah.
B. Latihan Frajabatan yang bersifat Khusus
Yaituw latihan prajabatan yang dilaksanakan oleh
para pegawal tertentu vang untuk melaksanakan tugas dan
pekerijaan  vyang memerlukan pengetahuan dan  keterampilam
gecara khusus. Jadi Latihan Prajabatan bersitat khusus
ini ruanglingkupnya terbatas pada kegiatan vang bersifat
tehnis dan  terbatas pada swatu  lingkungan pekerjaan
GRID .
Latihan Dalam Jabatan

Latitarn dalam jabatan adalah suatu  latihan pegawal

vang dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan kwalitas

dalam bekerja, keahlian,kemampuan dan keterampilan para

pegawai yang dipekeriakan dalam suatu instansi.




Jenis

& .

Latihan dalam jabatan dapat dibedakan menjadi dua

yaitue

latihan dalam jabatan yang bersifat umum

Yaitu latihan dalam jabatan yvang diselenggara-
kan untuk para pegawail baik tingkat top manager,
maddle manager, laower manager, maupun para staf
biasanya materi vyang disampaikan tentang segala
sesuatu yang berhubungan dengan lingkungan pekerjaan
dengan tujuan agar tenaga kerja/pegawal yang bersang-
kutan  mampu melaksamakan tugas dan  pekerjaan yvang
dibebankan kepadanya.

Biasanya latihan dalam jabatan vang bersifat
umum ini diberibkan kepada para tenaga kerja vang baru
dipromosikan darl jabatan semula kejenjanig yang lebih
timgygi. Namue dalam banyak bal sering jugea diberikan
kepada pegeawal barw dimutasikan pada  jabatan  lain
yvarig setaraf dengan jabatan sebelumnya.

Latiban dalam Jabatan vang bersifat khusus

vaitu latihan dalam jabatan vang diselenggara-—
kan untuk para pegawal dalam suatu organisasi, akibat
adanya inovasi baru atss segala sarana dan prasana
yang dipergunakan pada organisasi dengsan tuwjuvan  agar
peEgawal yvang bersangkutan mampu  mempergunakan dan

mengoperasikan saran dan prasarana tersebut.




Dalam pelaksanaannya latihan dalam jabatan
piasanya dilaksanakan dalam perusahaan itu dengan
memanggil konsultan/tenaga ahli dalam bidang tersebut
yang akan berfungsi sebagal pengajar maupun penyeli-
haan dalam pendidikan dan latiban tersebut. Namun
tidak Jjarang cara lain dalam pelaksanaannya yaitu
dengan cara mengirimkan pegawal sebagatl pesetrta
pendidikan dan latiban pada lembaga—-lembaga lain
diluar organisasi/unit kerja yang bersangkutan. cara
mana vyang lebih menguntungkan bagi suatu organisasi
agar untuk menbedakannya, hal ini disebabkan aleh
beberapa faktor dalam organisasi itu  yang menjadi
pertimbangan manajemen tenaga kerja untuk menyeleng-
garakan pendidik dan iatihan didalam atau diluar
prganisasi.

Di  Indonesia latibhan kerjsa para pegawai atau
karyawWan dilakukan sebelum penempatan, latihan induk-
&i,latihan ditempat kerja, dan latihan penyeliaan.
Dam latibarn bagil Pegawai'Negeri Sipil yaitu latihan
prajabatan vyang dilakukan sebelum menjadi Fegawai
Megeri Sipil, dan latihan dalam jabatan untuk menam-—
bah pengetah;an diwujudkan dalam bentuk pelatihan
jabatan, kursus, penataran dan loka karya dan seba-

gainya. Sedangkan untuk latihan penjeniangan diwuwjud-




kan dalam Sepada, Sepala, Sepadya, dan Sespa dengan
tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan  keahlian

dalam jabatan.

Tujuan Latihan

Dalam rangka pembhinaan Fegawai Negeri 8ipil
berdasarkan sistim karier dan prestasi kerja, maka
pendidikan dan latiban merupakan salah satu aspek
vang perlu ditangani secara terencana dan berkelanju-
tan, karena latihan bertujan untuk: " Untuk mening-
katkan mutu, keahlian, kemapuan, keterampilan pegawai
sesaui dengan kebutuhan organisasi” (Musanef, 1991 1
170} .

Fendidikarn dan pelatihan yang dilakukan setelah
sebagai wujud pembinaan bertujuan untuk mencapali daya
guna dan hasil guna sebesar-besarnya perlu dilaksana-
kan dan diprioritaskan bagl semua organisasi. Hal itu
pula sesuai dengan  pendapat Drs. Manwllang vang
mengatakan bahwa latihan pegawal yang efektif vaitu :
1. Menambah pengatahuan dan kecakapan
2. Menambah keterampilan
3. Merobat sibkap

Selanjutnya Dale Yoder, #Alfred Latener dan
Yoseph Tiffin mengemukan tujuan  latiban sebagai

berikut:




1. Supaya pegawal dapat melakukan pekeriaan vyang
lebih efesien.

2. Bupaya pengawasan lebih sedikit terhadap pegawal

Z. Supavya pegawal lebih cepat berkembang

4. Menstabilisasi pegawal

Jadi apabila suwatu organisasi melatih  pegawal
atau menambah pengetabuannya tentang cara—-cara  yang
baik untuk melaksanskan suatu pekerjaan, dan pegawai-
pun  benar-benar mengikuti dan menguasalnya latihan
tersebut, maka dalam melakukan pekerjaan  ituw, dia
akan lebib efisien ketimbang mengerjakannya sebslum
ia mengikuti latihan tersebut.

Dengan demikian tidaklah perlu pimpinan selalu
menpgawasi pegawai-pegawai yvang sudah terlatih atau
trampil dalam melaksanakan pekerjaannya dan  atau
tugasnysa.

Selanjutnya perlu penulis  kemukakan disiri
bahwa tujuar umuwm dari suatu  latibhan, sebhagaimana
dikatakan oleh Drs. M. Manullang sebagai berikut

1. Untuk mengembankan keahlian, sehingga

pakerjaan dapat diselesaikan dengsn  lebih
cepalt dan lebih efektif.

2. Untuk  mengembangkan perngetabuan  sebingga
peteriaan dapat diselesalkan secara ra-
sicnal.,

X. Untuk mengaembangkan sikap, sehingga menim-—
Rulkan kemauan keria samea dengan  teman-

teman dan marnagmern (pimpinan)”.{manullang,
1978217




Salah satu tujuan untuk melatih atau mengem-—
banghkan pegawai*peéawai ialah agar pimpinan  dapat
mengurangi pegawasan terhadap pegawal bawahannya.

Dre. M. Manullang mengemukakan tentang paedah
pengembangan pegawai yaitu ada dua segi  yakni dari
segl pegawal ateau individu itu sendiri dan dari segil
organisasi. Adapun faedah dari segi pegawal atau
individu yakni ¢

"1, Menambah pengatahbuan, terutama penemuan-—
penemuan terakhir dalam bidang ilmu penga-—
tahuan vyang bersanghkuatan, misalnya prin-—
sif-prinsif dan filsafat managment vyang
terbaik dan terakhir,

2. Mernambah dan memperbaiki keahlian dalam
bidanyg tertentu, sekaligus memperbaiki
cara-cara pelaksanaan yang lama,

3. Merubah sikap

4. Memperbaibki  atau mernambah imbalan/ataun
balas Jjasa vang diperoleh dari organisasi

tempat kerja".(Manullang 1978 ¢ 7)

Dari segi organisasi, maka pengembangan pegawail
dapat memberi fasdah dalam hal-bal sebagal berikut:

"1, Menaikbkan produktivitas pegawal

2. Menurunbkan biaya

. Mengurangi trunovel pegawail
4, Kemungkinan memperocleh keuntungan yang lebih

besarkarena direalisernya hketiga faedah
tersebut lebih dabulu.

5. Memperbaiki image kepada organisasi,
sepbagal suatu organisasi yang progressip,
perbaikan image ini dapat menarik calon-
calon pegawai vyang terbaik untuk mengisi
lowongan=lowongan dalam organisasi’. (Manul-
lang, 1978:8)

Dengan berdasarbkan uraian—uraian tersebut

diatas maka dapatlah dikatakan bahwa latiham pegawail




dapat mernaikkan ataw menambah produktivitas bagi
pengawai maaupun  organisasi itu sendiri, bilamana
program latihan itu diikuti secara teratur dan be-—
rencana sesuai dengan kebutuhannya masing-masing.

Untuk itu  agar pelaksanaan sesuatu program
pendidkan dam  latiban pegawai dapat efektif maka
periu ditetapkan langkah-langkah vang ada hubungan-—
nya dengarn program tersebut.

Dre. M.Manullang mengatakan bahwa langkah-lang-
katr yvang harus diperhbatikan dalam menetapkan suatauw
program pendidikan dan latihan yang baik adalah:

1. Tujuan latihan

2. Bubjek vang dibahas dalam latihan
I3, Jadwal latihan

4. Lokasi latihan

S. Jumlah peserta

6. Metode latihan

7. Instrukiur

Jadi Jjelaslah batwa penetapan  langkah-langkah
turut menpengaruhi 0 suksesnyva pelaksanaan suatu
program latibtan, langkab-langkah tersebut dapat

diuvraikan 13

1. Tujuan latihan. Sesungguhbnya langkah pertama
dalam program training adalah menetapkan terlebibh

dahulu apa yang basrus kita capai dengan training




tersebut. Tujuan latihan merupakan landasan dari
pokok  lainnya, sebab berdassrkan tujuan  itulah,
misalnya kita menetapakan metode latibhan vyang
marta akan dilakukan deaemikian juga subyeh, serté
penetuan struktur vang hwalified.

Subyek Latihan. Apa vang harus dibahas dalam
latitan harus dibungkan dengan kebutuban organis-—
asi. Dengan Kata lain subyeh yvang dibahas dalam
auatu latihan harus ada hubungannya dengan usaha
untuk merealisir apa yang menjadi  tujuan dari
latihan yang bersanghkultan

Jadwal latihan. Jadwal latihan yvang tepat sangat
berpengaruh  untuk efektivitas seswatu  program
latihan, harus dipilibh waktu dengan melihatnya
dari sudut produktivitas misalnya jam & s/d  jam
4, kurang tepat wakty belajar,sebab pada umumnya
pada saat sepesrtl ity produktivitas pegawal
menurun dan pada unumnya saat sepertid Ltu orang
ingin beristirabat.

lokasi Latiban. Dalam menetapkam lokasi sesuatu
latibhan perhatian harus diarahkan kepada kemung-
kiman selain pemberian fasilitas bagl  latiham,
tetapi pula suasana yang sebaik mungkin, sehingga
para peserta merasakan suasana yang iklin  yvang

tepalt untuk belajar.




5. Jumlah dan FKwalifikasi para peserta. Mengenai
jumlah dan kwalifikasi peserta, perliu pula menda-—
pat perhatian.

Jumlah peserta sebaiknya jangan melebihi 30 orang
sungguhpun  hal ini sesungguhnya ada hubungannya
dengan lokal kelas, sebiknya Jumlah 20 orang.
kKwalifikasi peserta harus memperhatikan tingkat
pendidikan dan pengalaman, perbedaan yang menyolok .
dari pada peserta mempengaruhi efektivitas lati-
har .

&. Metode Latibhan. Untuk mencapal efektivitas vyang
tinggi dan mempermudah mencapai  tujuan  latihan,
dewasa ini dikembarngkan, tidaklah berarti  bahwa
metode  yang terakhir yang tepat. Oleh  sebab itu
pemilitan suatu metode latihan harus disgsuailkan
dengan keadsan peserta yang menyangkut  tingkat
pendidikan, pengalaman, golongan/pangkat dari
peserta., Tampa memperhatikan hal tersebut maka
sasaran dari pada latitan  tersebut tidak  akan
tercapali.

7. Instruktur. Sesunggubnya salab satu variahel yang
sangat menentukan untuk efektivitasnya seslatu
latihan selain peserta, metode latitan, subyek
juga adalah imstruktur atau pelatih itu sendilri .

fda  kRal-hal  vapg harus  diperhatiakan oleh




setiap instruktur yaitu

1. Harus mengetahbul dan  menguasal sepenuhlnya
metode yang sudabh ditentukan.

2, Harus mempunyal pengatabuan  yang mendalam
tentang topik atauw materi/subyek.

3. SBudah pernah mengikuti latihan pendidikan yang
SEICUPIEA .

4, Mempunysi keinginan untuk mengajar atau mela-—

tih.

o

Bisa mengkomonikasikan isi materi/ subyek
sgcara jelas.

Dengan  demikian  tidak dimilikinya salah
gatu syarat tersebut akan menyebabkan kegagalan
dalam pemberian topih para peserta latiban. Jadi
pemilihan sesecarang pelatih  atau instruktur
sarngat menentukan berhasilnya latiban tersebut.

. Prinsip-Frinsip l.atihan
Agar latiban itu sukses, maka perlu diperhati-

kan prinsip-primsip umum sebagai berikut

1. Ferbedaan individu-imdividu,.
perbedaan—perbedaan individu dan latar -belekang
pendidikan pengalamar dan minat barus diperbati-
kan dalam merencanakan latihan

2. Huburgan latihan  dan  analisa jabatan. Arnalisa
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jabatan dapat menunjukhkan pengetahuan, keterampi-—
lan dan sikap apakah vang diperlukan oleh masing-
masing jabatan.

Motivasi.

Untuk mendorong peserta belajar dengan giat maka
perlu ada motivasi, motivasi ini dapat berupa
menduduki jabatan yang lebih tinggi, g&aji vyang

lebih besar,naik pangkat dan sebagainya.

FPartisipasi aktif.

Fartisipasi vyang aktif dalam proses belajar
mengajarmungkin dapat menambah minat dan motivasi
pEmer L.

Femilihamn peserta.

Femilihan peserta-pesertalatihan dapat mengandung
motivasi tambahan .Mereka akan belajar derngar
sunggub-sungguh.

Femilihan Felatih.

Efektivites daripada program latibharn antara lain
tergantung kepada para pelatih vyang mempuyal
minat dan kemampuan mengaiar.

Latihan para pelatih

fnggapan  bahwa seseorang yang dapat mengerjakan
sestatu  dengan baik akan dapat mengerjakannya

dengar baik pula adalabh tidak sepenubhnya benar.
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Karena itu perlu adanya latibhan para pelatih.

8. Metode latihan
Ada  banyak metode latihan, dan tidak ada satu
metode latibanpun dapat dipergunakan untuk semua
jenis latihan. Untuk suatue jenis  latihan perlua
dicarikan metode latihan yang cocok.

9. Frinsip belajar
Fara pelatih harus mengetahui  primsip belajar,
Belajar harus dimulai dari vang mudah meruju
kepada yang sulit dari yang sudah diketahui
mentiu kepada yvang belum diketahui. dalam memberi
latibhan para pelatih harus memperhatikan hal ini.

Frogeram Latihan

Fara prinsipnya  kebotuban akan  latihan telah
menjadi kenvataan, dimana hebanyvalkan pekerjaan dalam
perusabaan maupun pemerintahan memerlukan  latihan
peEganwal .

Fergemnbangan pegawai melalul  program  latihban
dapat dilaksanakan, bila kebutuhamn untuk latibhan
telab jelas. kKebutuihan inl dapat diketahui melalut
penelitian tentang pendapat dan sikap pegawai dalam
melaksanalkan pekerjaan atavkah adanya PEMUFUREn
produktivitas.

Catatan—catatan tentang pelaksanaan pekerjaan

dapat -membantu untuk mengetabul  sejauh manakah




kemajuan vang telah dicapai. Hal demikian sangat
membantu  usaha untuk menentukan arah dan tujuan
diadakannya program latihan.

Tanpa memperhatiban perkembangan-perkembangan
yang menyangkut kebutuhan—kebutuhan dalam organisasi,
tidak aksan mungkin diperolebh apa yang diinginkan
rmanti dalam pelaksanaan latihan pegawai.

Latihan merupakan pengembangan  orang—orang,
agar mereka dapat mengatasi masalah—masalah vyang
timbul dalam 5rgani5a5i. Latiban perlu dalam suatu
organisasi, oleh karena adanya latihan diharapkan
dapai memabantu  pegawal maupun untuk merjanghkad
ketimgkat vang lebih tinggl dalam susunan  kepegawal-—
an,dan juga kemajuan organisasi.

Urntuk mendapathan tenaga kerja (pegawai)yang
efisien dan efektif dalam suatu kerja sama, maka
pegawal atau tenaga—tenaga manusia memerlukan  lati-
tan. Dam vang akan melaksanakan latibarn tidak lain
adalah manusia l1tu sendiri. Dimana orang-orang yang
akan dilatih itu a&dalah orang-orang atau  pegawai,
baik pegawail baru maupun pegawal lama, baik pimpinan
maupun bawahan.

Febanyalk program latibar  kurang mencapal
hasil vang diharapkan, terutama didalam menunjang

pelaksanaarn pekerjaan dimasa-masa yvang akan datang.
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Hal ini disebabkan karena organisasi tersebut tidak
memnperhatikan langkah—-langkah dalam kaitannya dengan
situasi dengan kondisi peketrjaan serta tugas dan
fungsi suatu organisasi, atau  tujuan  organisasi,
juga bagi organisasi yang hanya mengirim tenaganya
untuk ikut pendidikan dan latihan tidak memenuhi
tuntutan kwalifikasi atau tidak adanva seleksi.

Adapun langkah—langhkab yang harus diperhati-
kan dalam program latihan antara lain:

1. Sasaran program latihan, yaitu dibarapkan supaya
peéawai vang sudah mengikuti latihan dapat memam-
faatkan dan melaksanakan tugasnya secara efisien
dan efektif.

2. Felatih, adalah mereka vang diberikan kepercayaan
uptuk  membsrikar materi pelajaran yang sudah
menguasal bidangmbidahé tertentu  yang sesual
dengan kebutuhan latihan pegawal.

%. Peserta latihan, adalah yamng menjadi peserta
latihan pegawai adalah pegawal yvang sudah diten—
tukarn oleh organisasi  yang bersangkutan  yang
disesuaikan dengan kebutuban latihan pegawai,
yang terlebih dahulu diseleksi oleh organisasi
vang bersanghkutan.

4, Materi latihan, adalah mata pelajran yang disaji-

kan atau vang akan diberikan lkepada peserta




serta  latihan vang disesuaikan dengan kebutuhan
arganisasi.

5, Metode latihan, yaitu menentukan cara atau tehnik
vang akan digunaka dalam melaksanakan latihan
pagawai.

&. Evaluasi latiahan, vaitu apakah program latihan
itu  varg sudah ditentukan didasarkan atas kebu-
tuhan latiban pegawai dan kebutuhan organisasi.

F. Hubungan Latihan dan Frodukrivitas FKerja

Tirngkat produktivitas yang dimaksud disini
adalah untuk membanrdingkan beberapa hasil yang dicapal
dari latihan pegawai. Dalam kaitannys dengan hal  ini,
maka melalui pengukuwran produtivitas kerja, pihak
pimpiran organisasi dapat membandingkan yang diperoleh
dari latihan, apakah meningkaat atau tidak.

Secara uwumum produktivitas dapat diartikan
sebagail perbandingan antara yang dihasilkan (out  put)
dengan apa vang dimasksud (in fut). Froduktivatas
adalah ukuran tingkat efisiensi dan efektivitas dari
setiap latiban yang dilakukan. Dengan demikian apabila
hasil (out put) dinilai berhasil maka tingkat produkti-
vitas akan lebih tinggi dan kapan out put dinilai
kurang berhasil maka secara pasti bahwa tingkat produk-
tivitas akan mernuwrun. Untuk lebih jelasnya dibahas pada

Babk IV skipsi ini, dengan menggunakan analisa korelasi.




BAD III

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

f. Struktur Organisasi

Baiam rangka lebihb meningkatkan penyeslenggaran
pemerintahan dan penyelengogaraan pembangunan secara her
dayaguns dan berhasilguna, maka perlu perlu menvyempurna—
Eam organisasi dan tata kerja Sekretariat Wilayah/Daerah
dan  Sekretriat Dewan Ferwakilan Rakyat Dasrah  Fabupaten
Tingkat II Sidenreng Rappang.

Organisasi dan tata kerja EKantor SBekretariat Wila

van Daerah Tingkat II Sidenrsng Happang dijabarkan bkeda—

2]

lam gperaturan Daerah Tingkat

T

Fabupaten Sidenreng
rRappang Nomor 3 Tahun 1952,

kerjanyan sebagai bsyikutis

1. Sekratariat Wilayah Daerab Kabupaten

o

-
o

retariat Wilayvah Daerah Eabupaten (SEEWILEAR)

or

pued

adalah unsur staf berada dibawah dan bertanggung jawab
lanagsung pada Bupati Kepsla Daerabh Tingkat II Siden-—
reng Rappang yang dipimpin oleh seorang Sekretariat
1

Wilayah/bDaerah.

Sekretariat Hilavah Dasrah Fabupaten Daesrah mem

tugas pokok penyelenggaraan pemsrintzhan, pelaksanaan

pembangunan, pembinaan masyarakat, pembinaan  adminis—
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trasi dan tata laksana serta @memberikan pelayanan

tehnis administrasi kepada seluruh perangkat Daerah

dan Instansi Vertikal.

Dalam 'melaksanakan tugas tersebut sebagai pem—
bantu Kepala Daerah Tingkat II 5Sidenreng Rappang
mempunyai fungsi:z
a. Koordinasi staf terhadap segala kegiatan yang

dilakukan oleh perangkat Wialayah/Daerah dalam
ranghka penyelenggaraan administrasi pemerintabhan.

b. Pembinaan penyelenggaraan pemerintahan dalam arti
mengumpul kan | dan menganalisa data, merumuskan
program dan petunjuk teknis serta memantau per—
kembangan penyeleggaraan pemerintahan.

£. Pembinaan pelaksanaan pembangurnan dalam arti men-—
gumpulkan dan menganalisa data, merumuskam progran
dan petunjuk teknis serta memantau perkembangan
penyelenggaraan pembangunan dan perekoncmian.

d. Pembinaan masyarakat dalam arti mengumpulkan dan
menganalisa data, petunjuk tsknis perkembangan dan
penyelenggaran pembinaan kemasyarakatan.

e. Pembinaan administratif, Organisasi tata laksana
dan memberikan pelayanan tehnis administrasi kepada
seluruh perangkat Daerah, perangkat wWilayah

Administratif dari Instansi Yertikal.
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T. Koordinasi psrumusan peraturan perundang-—undangan
dan pembinzan Hukum yang menayvangkut tugas pokok

pemerintahan di Dasrah penyusunan Anggaran.

g. Melaksanakan hobungan masyarakatan dan huebungan

antara lembaga.

Agsisten Tata Fraja ifSsisten 1)

sisten Tata Praia berada di bawah dan bertanggung
jawab kepada Sekwilda dan melaksanakan sebagian  tugas
Sekwilda dalam melaksanakan pembinaan dan penyelengga—
ran pemrintahan dan mengkoordinasikan pErumusan

peraturan perundang—undangan.

Umtuk menyel

11

nogarakan tugas tersebut. maka dia
30 g 2

mEempunyail Tungsi:

a. Merumucskan bahan kebijaksanazan peEnyusunan program

dan petunjuk tsknis serta memantau penyelenggaran

nem2rintahan.

nt

b. HMelaksanakan koocrdinasi  kegiatan penvelenggaraan
pemerintahban.
c. Menvusun bahan kebijaksanaan dan koordinasi perumu-—
san peraturan perundang-—undangan.
gsisten Tata Fraja dalam melaksanakan tugas-—

an Tata Pemerintahan

s

tugasnya dibtantu Kepala Bag

dan Hagian Hukum.
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Z. Asisten Administrasi Pembangunaﬁ {Asisten I1)
fisisten 1l melaksanakan sebagian tugas Sekwilida
dalam pelaksanaan penyusunan pedoman  dan petunjuk
teknis pembinaan pelaksanaan pembangunan, perekonomian

Daerah dan Kessiahteraan Rakyat.

Untuk menvelenggarakan tugas—tugas terssbut pada
asisten II mempunyai tugas—tugas :

a. Menkoordinasikan penyusunan program  dan petunjuk
teknis pembinaan pembangunan Dasrah, pembangunan
antar Daerah dan antar sektor pemberian bantuan
pzlayanan sosial.

b. Menkcordinasikan penyusunan nrogram, dan petuniuk
teknris pembinaar dibidang peningkatan produksi
pertanian, industri, pertambangan dan SNergia
perwisata, koperasi, perusahaan dan perbanghkan
Daerah dan transportasi.

c. Menkoordinasikan DREnyusunan program, dan petunjuk
teknis pembinéan pemberian bantuan dan pelayanan
bidang kesehatah masyarakat, ketenaga kerjaan dan
trasmigrasi.

4. Mengkoordinasikan peEnyusunan  program dan  petunjuk
teknis pembinaan pendidikan dan kebudayaan.

Asiten Administrasi: (Asisten III)

Fa

figicten II mempunyai tugas melaksanakan, membina

prganisasi dan tata laksana, Lepegawalan, Leuwangar,
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perliengkapan, hubungan masvyarakat, ktetatausahaan,
kearsipan dan rumah tangga.
Dalam melaksanakan tugas tersebut di atas, maka

Acsisten III mempuyal tugas :

a. Melaksanakan kKoordinasi penyusunan pedoman dan
petunjuk pembinaan kepegawaian serta tata usaha
kepegawalan.

. Melaksanakan koordinasi penyusunan prograk anggaran
dan pengeloclaan administrasi keuwangan.

. Melaksanakan koordinasi penyusunan pedoman gan
petunjuk teknis pembinaan organisasi  dan tata
laksana.

d. Mzlaksarnakan hubungan masyarakat dan hubungan

=. Melaksanakarn urusan rumah  tangga, dan tata usaha
dan kearsipan, protckol dan perlenghapan.

Dalam melaksanakan tugas—tugasa tersebut

gsisten III dibantu kepala FBagian Kepegawaian,

keuarigan, ofFganisasi, hubungan masyarakat, dan

bagian Ymum.

5. Kepala Bagian Tata Femerintsahan
wepala Bagian Tata Femsrintahan melaksanakan
sebagian tugas Asisten I dalam melaksanakan pEnyusunan

program dan petuniuk tehnis pambinaan penyslenggaraan
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pemerintahan umum ketertiban umum dan perangkat Wila-

yah Dasrah serta perintaban Desa.

Kepala Bagian Tata usaha pemerintah dalam melak—
sanakan fungsi dan tugas tersebut dibantu :
a. Sub Bagian Tata Perintahan Umum
b. Sub Bagian Fengkat Wilayah/Daerah
c..Sub Bagian Administrasi Kependudukan
d. Bub Bagian Ketertiban Umum

2. Sub Bagian Femerintah Desa

Bagian Hukum

Bagian Hukum mempunayail tugas melaksanakan ssha-—
gian tugas Asisten I dalam melaksanakan tugas :
a. bub Bagién Peraturan perundang-undangan.
H. Sub Bagian Bantuan Hukum
Cc. Sub Bagian Dokumentasi Hukum.
Bagian Perskonomian

agian perekonomian molaksanakan ssbagian  tugas
Aczisten II dalam melaksanakan dan menkocordianasikan
penyusunan pedoman dan teknis pembinaan serta memoni-

tor perkembangan dibidang sSarana perekonomian  dan

peningkatan produksi serta pembinaan lingkungan hidup.




#epala E=agian perekonomian dalam melaksanakan
tugasnya dibantu ocleh :
a. Sub Bagian Produksi Daesrah Tingkat 1
b. Sub Bagian Froduksi Daesrab Tingkat II
C. Sub Bagian Linghkungan hidup
Bagian FPenyusunan Frogram

Kepala Bagian Fenvusunan Frogram melaksanakan
sebagian tugas Asisten I1 dan melakasanakan dan  men-—
koordinasikan pedoman dan petuniuk  teknis pembinaan
serta pengendalian administrasi pembangunan.

Dalam melaksanakan tugas tersebut Kepala Penyusu-
nan program dibantu s
z. Sub Bagian FProgram Ferja
b. Sub Bagian Fengendalian
. Sub Bagian Felaporan
Bagian Sosial

Bagian sosial melaksanakan sebagian tugas Asisten
1I dalam pelaksanaan dan menkoerdinasikan penyusunan
progaram dan petuniuk teknis pembinaan serta memantau
pemberian bantuan dan pasrkembangan kegiatan pelayanan
snsial. Dalam melsksanakan tugas—tugas tersebut diatas
dibantu :
a. Sub Bagian Kesejahteraan
b. Sub Bagian Agama, Pendidikan dan Kebudayaan

Cc. Sub Bagian Femuda, 8lah Raga, Fan peranan Wanita.
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1G. Bagian Kepegawaian

Kepala Bagian Fepegawaian melaksanakan sebagian
tugas Asisten III dalam melaksanakan dan menkoordinas—
ikan pengelolaan administrasi kepesgawaian, penyusunan
program, dan petunjuk pembinaan dan pengembangan
kepegawaian serta melaksanakan mutasi pegawai dan tata
usah; kepegawaian.

Untuk menyelenggarakan tugas—tugas tersebut
dipantu :
a. Sub Bagian Kepegawaian
bB. Sub Bagian Mutasi FPegawal
c. Sub Bagian Fengembangan FPegawail
d. Sub Bagign Dikiat Pegawai.
1i. Bagian EKeuangan

Kepala Bagian keuangan melaksanakan sebagian
tugas kepala @Asisten III dalam pelaksanaan tugas
melaksanakan dan menkoordinasikan penyusunan program,
perhitungan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
serta membina adiminstrasi keuangan.

Bagian Keuangan ini dalam melaksanakan tugas-
tugas tersebut dibantus:
a&. Sub Bagian Anggaran
. Sub Bagian Pembukuan.

. Sub Bagian Perbendaharaan.




12. Bagian thrganisasi
Bagian organisasi melaksanakan sebagian tugas
Asisten dalam melaksanakan dan menkoordinasikan penyu-—
sunan dan pedoman serta petunjuk teknis pembinaan
kelembagaan ketatalaksanaan, pembinaan FAM. pengelo-
laan data dan mengelola perpustakaan.
Dalam melaksanatan tugas—tugas terssbut dibantu :
a. Sub Bagian Kelembagaan
B. Sub Bagian Ketatalaksanaan
. Sub Bagian Ferpustakaan.
13. Bagian Humas
Kepala Bagian Humas melaksanakan sebagiam tugas
fsisten III melaksanakan hubungan kemasyarakatan guna
memperielas kebijakan pimpinan pemerintah Dasran.
Dalam melaksanakan tugas—tugas terssbut dibantu :
a. Bub Bagian Fengumpulan Imformasi '
. Subk Bagian Pemberitaan.
i4. EHagian Umum
Bagian Umum melaksanakan sebagian tugas
Asisten III melaksanakan uvrusan tatza usaha pembinaan
kearsipan, Urusan Rumah Tangga, perlengkapan, perjala-

nan dan Protokeol, vang dalam melaksanakannya dibantu :

al]

a. Sub Bagian Tatza Usaha Fimpinan dan Keuwangan Setwil-
da

b. Sub Bagian FPerlengkapan dan Fumah Tangga




c. Sub Bagian Sandi dan Telekomonikasi
d. Sub Bagian Perjalanan dan Protokol.
Keadaan FPersonil

Dalam melaksanakan tugas—tugas Umum Pemerintahan
dan pembangunan pada Kantor Bupati Kepala Daerah
Tingkat II Sidenreng Rappang, maka mempunyai personil
190 pegawai yang terdiri dari laki-laki 124 orang dan
perempuan 66 orang.

Dalam melakasanakan tugas—tugas organisasi pe—
merintahan Dalam Negeri, maka pada Kantor Sekretariat
Wilayah Daerah Tingkat II Sidenreng Rappang telah
mengangkat personil yang dapat melaksanakan tugas dan
fungsi pokok Kantor Bupati Kepala Daerah Tingkat 11
5ideng Rappang. Yang herdasarkan latar belakang pen—
didikan dan keteramﬁilan.

Adapun tinghkat pendidikan pegawai pada Kantor

Sekretariat Wilayah Daesrah Tingkat 1II Sidentvreng

Rappang dapat dilihat tabel berikut:



TABEL. I

KEADAAN TINGEAT PENDIDIKASAN FPEGAWAI EKANTOR
SEKRETARIAT DATI 1I SIDENRENG RAPPANG, 1972

NO Tingkat Fendidikan v Jumlah Pegawai | A
] . y
1.; S D ; 28 g 14,74
2-; SL TP ; 33 ; 17,37
3.; SLTA ; &7 ; 36,32
4.; Sarjana Muda & D3 ; 26 ; 15,48
5.; Sarjana Lenghkap ; 24 ; 17,89
' : ‘
________ Juml a ;__ o : 1206 2105,00 B
_;umb;;—_ z Ka;;;r B;;;;;H;;gH Tingkat II _SiﬁEﬂFE;g

Rappang. i992
abel tersebut diatas menunjukkan tingkat pen-—
didikan vaitu untuk tingkat pendidikan Sekolah Dasar
berjumlah 2B orang astau 14,74%, Sekolah Lanjutan
Fertama berjumlan 33 orang ataw 17,37%, Sekolah Lanju—
tan Atas berjumlah 69 orang atau 36,32%, Sariana Muda

Z6 orang atau 13,5684 dan Sarjana Lengkap 34 orang atau

Sedangkanr pangkat dan golongan pegawai pada
Kantor Sekretariat Wilavah Dasrah Tingkat II Sidenreng

Fappang dapat dilihat tabesl berikut :




TABEL . 2

FEADASAN FANMGKAT DAN GOLONGAN FPEGAWAI HANTOR
SEXRETARIAT DATI II SIDENRENG RAPPANG, 1992

NG [ FPanghkat / GBolongan v Jumlah Fegawai | %
a 1/ = Isic : =8 i 20,00
L ¥ L)
L] i 1
2.9 isd - 1I1/d - 42 y 22,11
L] 1 1
L 1 1
Zwt Il7Cc = LIXfa - 82 v 43,16
: ] :
4.7 Iii/sp - IIl/d H 20 : 10,53
L £ 1
1 1 4 1]
3.7 IV/a Keatas - g v 4,20
Jumilahn ) 1370 V200,00
Sumber : FKantor Bupati BEDH Tingkat 11 Sidenreng
Happang, 1792
Tabel itersebut diatas merupakan golonganfkepang-—
i = = pang
Latan pegawsi pads Fantor sskrsitariat Daerah tingkat
11 Eispresng Fappang vaitu cari golongan I/a sampa: I5c

perjumlan 38 stau Z0Y, golongan I5¢ sampai 11D ber—

)
)
]

s
(=
-

]

e
]
o |
[Un]
i
-
pod
o

n,
M
u
it

E_:[
gl
o

jumiah 42 orang atau

il

IIi/a bperjumlah 82 ocrang atau mencapai 43,16 X

Dengan gambaran  tersesebut, maka terlihat bahws
potensi  peEgawai  Hantor Sskretaria
ingkat II Sidenveng Happang berada pada golongan II7c

T 5

sampai dengan. golongan IIila.




BAB 1V

PEMBAHASAN HASIL. PENELITIAN

Perencanaan Felatihan Fegawai
Dalam upaya merningkatkan dan menunggu kembangkan
kemampuan aparatur pemerintah pada Kantor Sekretariat
Wilayah Dasrah Tingkat Il Sidenreng Rappang dalam
melaksanakan tugas—tugas umum pemeritaham dan  pem-—
bangunan pada umumnya dan  pelaksanaan  tugas—tugas
sehari~hari utamanya, maka diperiukan pelatihan seéuia
dengan jenis dan pehkerjaan yang akan mereka lakukan.
Melakukan pendidikan dan pelatihan bagi pegawai
Negeri guna untuk meningkatkan keperbadian, pengeta-—
huan dan kemapuan sesauildengan persyaratan jabatan dan
pekerjaannya, maka diperlukan  perencanaan  pelatihan
agar pendidikan dan pelatiban vang dilakukan searah

dengan tuntutan pekerjaan ataw jabatannya sebagad

. pegawai Negeri, dimana yang bersanghkutan ditempatkan.

Dalam ranghka pembinsan pegawai Megeri berdasarkan
sistim karier dan prestasi kerja pendidikan dan lati-
han merupakan salah satu aspek yang perlu ditangani
secara terencana dan baerkelanjutan. Pelatihan vyang
dimaksudkan disini penakanannya lebibh dititik beratkan
pada tujuam pelatiban itu sendiri sehingga setiap
pegawai Negeri 8ipil pada Kantor Sekretariat Wilayabh

Dasrah Tingkat 11 $Sidenreng Rappang dapat meningkatkan
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matu, keahlian, kemampuan dan  keterampilan pegawal
sesuai  dengan analisis pekerjaan pada FKantor Sehkre-
tariat Wilayah Daerah Tingkat II Sidenreng Rappang,
sehinggs setiap pegawal mampu meningkatkan produktivi-
tas kerjanva.

FPerencamnaan latihan peEgawal pada Kantor
Sekretariat Wilayah Daetrah Tingkat. 11 Sidenreng
Rappang adalah pelatihan dalan jabatan yang diharaphkan
mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, mutu
pengabdian  dan  keahlian  terhadap Jjenis-jenis e
keriaannya.

Adapun rercana latihan kerja pegawai pada kFantor
Gelbretariat Wilayahn Daerah Tingkat 11X Didenrendg
Rappang, adalah sebagal berikut:

1. Latihan untul Staf Ragianm Tata Pemerintahan

Upayva wntuk meningkathkan pengetahuan dan
'keterampilan staf pada bagiam tata pemerintabhan  di-
rencanakan jenis latiharn dan staf yang akan mengikuti-

nya. sSepertl pada tabel berikut:
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TABEL 3

RENCANA LATIHAN XERJA STAF TATA PEMERINTAHAN PADA
KANTOR SEKWILDA TINGKAT II SIDRAP 19892

No. | Jenis Latihan ! Target
H ! Peserts
_____?____________________________________; _________
1.!Teknik Penyelenggaraan Pemerintahan | 4
} [}
1 1
2.!Teknis Penataan dan Pengembangan ! 2
‘Wilayah !
3.!'Teknik Peningkatsan sumber pendapsatan, 2
1 i
i i
4 .!Teknik Penyusunan prasarana fisik H 4
‘Pemerintahan dan rencana progran !
5.!Administrasi Kependudukan dan caca- ! 3
'tan Sipil '
B.!Teknis Pembinaan Ketertiban umum ' 3
1 1]
I ]
Juyum 1l ah i 18

Sumber : Kantor Sekwilda Dsti II Sidrap, 19492

Tabel tersebut diatas menunjukkan rencana lati
han staf yang bertugas dalam bagilan tata pemerintahan
. yang jumlah 6 Jjenis pelatihan yang pesertanya 18
orang direncanakan. Dan dengan diharapkan menyeleng-
garakan tugas dalam penyelenggaran pemerintahan,
penstaan dan pengembangan wilayah kependudukan dan

ketertiban umum‘yang bersifat administrasi.

2. Latihan untuk Staf Hukun

Adapun Jenis-jenis pelatihan dan rencans
pelatihan kerja pegawal pada Bagian Hukum, terlihat

pada tabel berikut:
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mparm™"

SEKWILDA TIHNGKAT II SIDRAP, 1992

No. | Jenis Pelatihan Kerja ! Target
: t Peserta
_____?____________,_______________________? _________
1.!Teknis Pedoman Penyidik PNS ! 2
[} 1
2.!Teknis Pengawasan Aparatur Pemerin- | 1
'tah ‘
3.!Manajemen Sistem Kendalil ! 2
t ]
1 ]
4.!Teknis Kuasa Hukum Pemerintaha ' 3
!Daerah |
5.!'Teknis Penyusunan Rancangan Peratu- | 3
iran Daerah '
6. !Kearsipan dan Kepustakaan H 2
i H
Jumilah ' 13

Dalam usaha pelaksanan tugas dalam pengawasan
dan penyidikpegawal maupun pelakasaan tugas-tugas dalam
bagian hukum Kantor Sekretariat Wilaysh Daerah Tingkat 11
Sidenreng Rappang, maka diupa&akan rencan latihan staf 13
orang vang bertugas dalam bagian teknis.

3. Latihan untuk Staf perekonomian

Dalam upaya meningkatkan produktivitas pegawail
pada bagian perekonomian secara berdaya guan dan berhasil
guna derencanakan latuhan kerja, seperti pada tabel seba-

gai berikut ;
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TABEL &

PROGRAM LATIHAN STAF BAGIAN PEREKONCMIAN PADA
EANTOR SEKRETARIAT DATI II SIDRAP 18992

No. | Jenis Latihan Kerja Pegawail i Target
! | Peserts
: :
1. ;Pedoman dan Teknis Pembinasan Produk-| 4
'si Daerah H
2. Latihan Perkoprasian dan Perkere- d 3
iditan '
3.!Teknis Pembinaan Perusahaan Daerah ! 2
idan Perbangkan Dsaersah '
4, 1Teknik Pelakssansan Keserasian Ling- | 2
rkungan H
5.1Teknis Penyusunan dats Perekonomian | 2
iDaerah ;
6. |Kearsipan Perekonomian Daerah : 1
! i
[} 1
Jum1lah ; 14

2umber : Kantor Sekretarist Dati II Sidrap, 18992

Tabel tersebut diatas menunjukkan bahwa rencana
pelatihan kerjs pegawal terdiri dari 6 (enam) Jjenis dan
dipérsiapkan 14 orang pegawal vyang akan mengikutinya
dengan harapan setelah mengikuti dapsat meningkatkan penge-
tahuan dan keterampilan kerja sekalignus dapat meningkatkan
produktivitasnya.
4. Latihan Kerja pada Staf Bagian Program

Staf bagian program mempunyia tugas dan fungsi
dalam penyusunan dan pengelolaan data vrencana program
pembangunan Daerah Tingkat II Sidenreng Rappang, sehingga

untuk meningkatkan pengetshuan, keterampilan dan produkti-
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vitas pegawal yang bertugas dalam bidang ini direncanakan

latihan kerja, sepertil pads tabel berikut:

TABEL ©

RENCANA PROGRAM LATIHAN KERJA PEGAWAI PADA STAF
BAGIAN PROGRAM PADA KANTOR SEKWILDA DATI II
SIDENRENG RAFPPANG 1882

No. | Jenis Latihan Rerja Pegawai i Target
! i Peserta
_____?__________________________“_________E _________
1.!Petunjuk Teknis Pengelolaan Data ' 3
] t
1 ]
2.'Petunjuk Teknis Penyusunan Program | 2
1 1
3.1Petunjuk Teknis Pengendalian dan ; 2
'Pengawasa i
4,!'Petunjuk Teknis Manajemen EKendali/ | b
'Pemeriksa i
5.!'Teknis Penyusunan Laporan \ 1
¥ 1
] i
6.iPelatihan Evaluasi Provek dan Ans- | 2
tlisanya !
Jumla=ah i 12

ﬁumng : Kantor Sekretariat Dati II Sidrap, 1992
Henngingat perkembangan 1ilmu pengetahuan dan
beraneka ragamnys pelaksanaan tugas penyusunan dan pembua-
tan Progran Pembangunan Daerah, maka pada Kantor BSekre-
tariat Wilayah Daerah Tingkat II Sidenreng Rappang diren-
canakan latihan kerja seperti pada tabel tersebut, vyang
selain wuntuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
staf vang sekaligus dapst meningkatkan produktivitas kerja

segual dengan bidang tugasnyva yang direncanakan 12 orang
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pegawal dengan jenis latihan kerja.
5. Pelatihan Staf Bagian Sosial

Adapun tehnis latihan kerja yang dilakukan pada
staf bagian sosial Kantor Sekretariat Wilayah Daerah

Tingkat II Sidenreng Rappang, adalah:

TABEL 7

RENCAMA PELATIHAN STAF BAGIAN SOSIAL PADA EKANTOR
SEXKRETARIAT DATI II SIDRAP 1982

No. | Jenis Latihan Ker)a Pegawail | Target
| ! Pesertsa
_____?____________________________________? _________
1. !Pedoman dan Teknlis Pembinaan RKese- | 1
!3ahteraan |
Z2.1Pedoman Teknis Penyusunan Bantuan H 2
!Sosial '
3. !Pedoman Teknis Pembinsan Keagamsan | 2
‘dan Sosial H
4. iPedoman Penyvusunan tugas penangan ! 2
ibidang Pendidikan, Generasi Muds, H
t0lah Raga ;
5.1Teknis Pembinaan Sumber Dava Manu - | 1
isia H
6.!Pelatihan Kearsipan Data : z
1 ]
] L]
Jumilah P10

Sumber : Kantor Sekwilda TInghat Dati II Sidrsp, 1992
Tabel tersebut diatas merupakan rencana pelatihan
dan rencana staf yang akan diikutkan dalam pelatihan kerja
guna meningkatkan pengetahuan dan keterampilan sekaligus

dapat berfungsi meningkatkan produktivitas kerjanya.
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6. Rencana Latihan Staf Bagian kepegawaian
TABEL 8

RENCANA/PROGRAM PELATIHAN KERJA STAF BAGIAN
KEPEGAWAIAN PADA KANTOR SEKRETARIAT
DATI II SIDRAP 1882

No. | Jenis Latihan Kerja Pegawal ! Target
! i Peserta
_____?________“___‘_______________________? _________
1. |Administrasi Kepegawaian H 2
1 3
I t
2.1Teknis dan Pedoman Mutasi Pegawai ! 2
! |
1 ]
3.iTeknis Penilaian Pekerjaan Pegawai | 2
' ]
3 )
4, 1Teknis Penyusunan Program Pembinaan! 1
'Pegawai i
5.1Teknis Pelakasanaan Penyusunan i 2
tKepangkatan H
6.}Administrasi Pemberhentian dan Pen- ! 1
!siunan :
7.iKearsipan Pegawsi ! 1
Jumlah S |

Sumber : Kantor Sekretariat Dati II Sidrap, 1992

Tabel tersebut diatas merupakan rencana pelatihan
kerja staf pada bagian kepegawaian Kantor Sekretariat
Wilayah Daerah Tingkat II Sidenreng Rappang yang berjumlah
11 oarng dengan Jenis pelatihan vang direncanakan adalsh
ruang lingkup pelakasanaan pekerjaan bidang kepegawaian
dengan materi Adiministrasil kepegawai mutasi, penilaian
pekerjaan, kepangkatan, pensiunan dan kearsipan dan hal
itu diharapkan dapat meningkatkan keterampilan dan penge-

tahuan staf kepegawaian.
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7. FPelatihan Staf Bagian Keuangan

Dalam wupaya mengoptimalisasi dan meningkatkan
produktivitas karyawan yang sekaligus meningkatkan penge-
tahuan dan keterampilna direncanakan latihan kerja, seba-

giamana tertera dalam tabel berikut;
TAEBEL 2

RENCANA LATIHAN KERJIA STAF BAGIAN KEUANGAN FADA
KANTOR SERKRETARIAT DATI II SIDRAFP, 1992

No. t Jenis Latihan Kerja Pegawai i Target
: i Peserta
1. Teknis Fenvyususnan dan FPerhbitungan | s
PAnggaran :
21 Teknis Penyusunan neota kewangan : 2
iDaerah 1
S. i Kursus Kewangan Daerah ' X
‘ :
4. Kursus Bendaharawan BRarang danr Uang | 3
] ]
S.aFelatibhan Manajemen Sisten Kewangan | 2
6.1 latihan Pengelolaan kuangan Daerah | 1
) ,
Jumloah V14

Sumber. + ¥antor Sekretariat Dati I Sidrap, 1992

Jenis latihan kerija yang direncanakan pada staf
bagian keuangan adalah materinya pelaksanaan tugas keuan-
gan Daerah direncanakan 14 orang pesertanya, dengan hara-
pan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam melak-—
sanakan tugas—tugas dibidang keuangan secara berdayaguna

dan berhasil guna semaksimal mungkin.




8. Latihan Kerja Staf Bagian Organisasi
Adapun rencana latiban kerija staf bhagina organis-
asi pada Kantor Sekretariat Wilayah Daerah Tingkat II
Sidenreng Rappang adalah sebagai berikut:
TABEL 10

RENCANA LATIHAN KERJA STAF BAGIAN ORGANISASI FADA
KANTOR SEKRETARIAT DATI II SIDRAP 1992

No. | Jenis LLatihan ¥erja Fegawai . . Target
: ! Feserta
1. \FPetunjuk Teknis Fenataan organisasi | 4
Femerintahan, Instansi Vertikal dan
iperangkat. ;
J.iTeknis Fenyusunan pelayanan kepusta~—| 1
Tka I
4.1 Teknis (Ketatalaksanaan organisasi | 1
S.Fengelolaan data dan penyijian arsip) 1
Jumlah : 2

imber : Kantor Sekretariat Dati 11 Sidrap, 1992
Tabel tersebut diatas merupakan rencana pelatihan
bagi staf yvang bertugas pada bagian organisasi pemerinta~
han Daerah dengan Jjenis latihan o materi dan peserta  vyang
direncanakan 9 orang.
. Latihan Kerja Staf Hubungasn Masvarakat (Humas)
Dalam upaya meningkatkan pengetabuan dan keteram-
pilan serta produktivtas keria staf yvang bertugas dalam

bagian hubungan masyarakat, maka pelatihan dilakukan

berikut:



TRBEL 11

RENCANA LATIHAN STAF DAN MATERI LATIHAN KERJA
FADA KANTOR SEKWILDA TINGEAT II SIDRAF, 1992

1. Felatihan Felatih Hansip dan Susdik-

: 4

vlat "B !
2. FPelatiharn Kehumasan . =

1) r
Folkursus Urientasi Perkotaan ' 1
4. Kewaspadaan Masional dan bahaya ' 2

tlaten '
A. (Penataran Kantibmas : 1
Jumlah ' 11

Rumber ¢ Kantor Sekretariat Dati Il Sidrap, 1992
L. Latihan Staf Bagian Umum
Adapun  latihan  kerja  staf Bagian Umum dapat

dilihat tabel berikub:
TaAREL 12

HENMCANA LATIHAN STAF BAGIAN UMUM KANTOR
SEKRETARIAT DATI II SIDRARP, 1992

No. | Jenis Latihan Kerja FPegawai v Target
' y Feserta
l.Manajemen Felatihan Tata Usaba Fim- 2
ipinan
2o kearsipan Umum Organisasi
S Teknis Pengelolaan Inventarisasi
tRantor

4. Tata lLaksana Naskah
. Fursus Komputer
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Dengan penguraian tersebut diatas menunjukkan
bahwa perencanaan pembinsan dan pelatiban Fegawail Negeri
Kantor Sekretariat Wilavah Daerah Tinagkat I1 Sidenvreng
Rappang dilakukan dan direncanakan semua bidang dan tugas
pekerjaan vang akan dilaksanakan meningkatkan kontinuistas
setiap pegawal Negeri Sipil vang pada gilirannya dapat
meningkatkan produktivitas kerja, kafana pelatihan sebagi
guat rencana adalah untuk menungkatkan  mutu, keahlian,
kemampuan dan keterampilan dalam melaksanakan tugas-tugas

yang akan diembangnya.




B. Pelaksamnaan Felatihan

Menguraikan tentang pelaksanaan pelatihan pada
Kantor Sekretariat Wilayah Daerah Tingkat II Sidenreng
Rappanyg sebagaimana telah diuraikan pada pembabasan sebe-—
lumnya, maka pelaksanaan yang dimaksudkan disini adalab
relevansinya dengan pelatibhan yvang telah dilaksanakan dan
diikuti oleh pegawai Kantor Sekretariat, sehingga tidak
semua rencamna latihan yang dilakukan, melaingkan prioritas
pelatihan vang perlu dilaksanakan dan kadang-kadang pro-
gram pelatihan bagli pegawad Negeri Sipil tidak dinvatakan
sebab adanya promnosi jabatan maupun sebagai akibat pelati-
han selain sifatnya uwntuk menambah pengetahuan dan  keter-—
ampilarn melaksanakan tugas saja, juga multi keterbhatasan
untuk pelatihban pegawai Negeri masih tak terutamakan.

Adapun Jjenis pendidikan dan pelatihan yvang telah
dilaksanakarn dan diikuti oleh pegawail pada Kantor Sekre-
tariat Wilayah Dasvrab Tingkat II Sidenreng Rappang, adalah
sebagail beribkut:
1. Penyidik Fegawail Negeil 8ipil

Dalam wpaya meningkatkan dan mengoptimalisasi
pendayagunaan aparatur di lingkungan FKantor Sekretariat
Kabupatern Dati I1 Sidenreng Rappang dilakukan pelatihan
penyidik pegawai Megeri Sipil yang dipersiapkan melaksakan
tugas melakukan pengawasan aparatur yarng ade dan berdasar—

kan  ketentuan dan peratwr-an yang berlaku  bagil pegawal
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Megari Sipil.

Felatihan Penyidik pegawai Negari Sipil pada Kan-
tor Sekretariat Wilayah Daerah Tingkat II Sidenreng Rap-
pang telah dikuti dua orang pegawai yakni staf Hukum dan
staf pemerintahan, yang tujuan pelaksanaannya diharaphkan
mampu  melaksanakan tugas pengawasan dan penyidikan semua
pegawai yang ada.

7. Loka Karya pelestarian pustakan Arsip dan Lontara

Loka Karya Pustaka Arsip dan Lontara merupakan
salah satu jenis pemdidikan dan latihan yang diberikan
Lepada pegawai/Staf perpustakaan dan hukum guna mengatahui
dan  menambah pengatabuan dalam melaksanakan tugas—tugas
kearsipan baik kearsipan pengembangan organisasi pEmerin—
tahan  maupun kesrsipan kebudayasn sebagail sebagian  dari
tugas—tugasnya, sehingga dengan pelatiban itu diharaphkan
dapat meninghkatkan  produktivitas kerja yang dalam arti
berdaya qunra dan berhasil guna semaksimal munghin.

3. Eursus beuangan  Dasrah

Dalam rangka pelaksanaan tugas pegawadl yang
bertugas pada bagian hkeuwangan Daerah, maka dilakukan
rursus keuwangan dagrah agar pegawai yang bertugas  dalam

pahagian tersebut dapat melakukan tugas—tugas baik.
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4. kKursus Kearsipan

Fursus  kearsipan  yang dilakukan agar setiap
pegawal  vang bertugas dalam bidang kearsipan data daeralh
dapat kelahkukan tugas secara cepat dan tepat, vang dalam
arti  penataan kearsipan yang baik memudahkan penyajikan
imformasi  kepada pihak yvang membutuhkan dan  atauw  yang
dilayani.

Femberian kursus kearsipan bagi yang bertugas
dalam bagian kearsipan diharapkan dapat menambah pengeta-—
huan  dan keterampilan dalam mengelolah  kearsipan  Kantor
Bekretariat Wilayah Daerah Tingkat 11 Sidenreng Rappang.
de Fursus Manajemen Fendatbaan

Fursus  manademan  pendataan yvang telab diikuti
1l e pegawal yang bertugas dalam pengeleoaan data—-data
pernting dibarapkan dapat menambab pergetahuan dam keteram=—
pilonya  wuntuk  mengumpulkan, mengelolah  dan  menganalisa
data yang diperlukan  pada  Kantor Sekretariat Wilayabh
Daerah Tihgkat I Sidenreng Rappang.

6. Fenataran tehnis penyusunan perundang-undangan

Meningkatkan dan  menambab pengetahuan dan ke-—
terampilan  bagl pegawail yvang bertugas dalam  pernyusunan
undang—undang atau peraturan—peraturan daerah méupuﬁ
peraturan  lainnyea, maka pegawald stau staf vang bertugas

pada bidang diberikan penataran penyususnan undang-undang.
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7. Latihan Dasar Hansip /Linmas

Sehubungan dengan adanya tugas peningkatarn  keta-
lanan Sipil bagi pegawal Negari, maka Kantor Sekretariat
Wilayah Daerah Tingkat II Sidenreng Rappang mengikutkan
staf pada pelatihan dasar hansip maupun kader Tingkat I,
yanyg dipersiaphkan kembali memerikan atau melaksanakan
tugas pelatihan hansip Tingkat II yang hal itu diharapkan
mampu melaksanakan tugas—tugas tersebut dengan baik.

8. Fenataran Kuasa Hukum Pemerintah Dasrah

Dalam upaya meningkathan gfisiensi dan efektivi-
tas pegawai yang bertugsas pada bagian hukum dan Drtal#,
maka diberikan pelatihan atau penataran kuasa bukuwn daerah
guna meningkatian pengetahuan dan Leherampllan dalam
melaksanakan tugas yang diembanny®.

5. Kursus Bendaharawan

Sebagai upaya meningkathkan mutu, pengetabuan  dan
Leahliam dan keterampilan pegawal pada kantor Sekretariat
Wilayah Daerah Tinghat 11 Sidenreng Rappang, hkhususnya
vang bertugas dalamrpengelalaan keuangan daerah, maka
diadakan kursus bendaharawan.

Faergutusan karyawan/pegawal dalam kursus bendaha-
rawan tidak saja bertujuwan untuk meningkatkan pengetahudan
dar  keterampilan pegawal, skan tetapi  lebih  bertujuan
urtuk meninghdtkan produktivitas kerja yang berdayaguna

dar berhasilguna semaksimal mung ki .
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10. ¥Hursus Tata Nashka

Menyusurn  dan membuat naska merupakan salah satu
jenis pekerjaan pada Kantor Sekretariat Wilayah Daerah
Tingkat 11 Sidenreng Rappang, sehingga untuk melaksanakan
tugas tersebut diperlubkan pengetahuan penghayatan dan
wawasan serta cakrawala berpikir untub menyusunnya, singg-
ga pada itu diberikan kursus tata Naska.
1i. Kursus Administrasi kKepegawaian

Dalam Melaksanakan tugas-—-tugas dalam bidang
kepegawaian pada Kantor Sekretariat Wilayah Daerah Tinghkat
11 Sidenreng Rappang secara berdayaguna dan Dberhasilguna,
maka pegawai  yvang bertugas dalam  bidang  ini  diberibkan
tursus administrasi kepegawalian, selain untuk meningkatban
pengetahuannya, yang dipersiaspkan memberikan hursus kepada
pegawal lainnya.
12, Fenataran Keperwisataan

Ferwisata sebagail salabh satu  sumber  pendapatan
daerah yang merupakan bahagian dari tugas pegawal pada
Kantor Sekretariat Wilayah Daerah Tingkat 11 Sidenreng
Rappang, khususnya pada bagian skonomi, maka untuk menge-—
tabui  dan memperdalam pengetabuan tentang keperwisataan,
maka pegawai yang bertugas dalam bidang tersebut diberikan

kursus perwisataan.




1%, Kursus Proyek Manajemen Sistem

Dalam upaya memberikan dan menambah pengetahuan
pegawai dalam pelaksanaan berbagai jenis proyek khususnya
proyek yang masuk dalam tugas pegawai Kantor Sekretariat
Wilayah Daerah Tingkat Il Sidenreng Rappang, maka diberi-
kan kursus proyek manajemen sistem (FMGS).

Ferlunya pengetabuan dan pemahaman dan mengenai
Froyek Manajemen Sistem ( FMS), karena segala proyek baik
untuk  AFBD maupun AFBN atau sektoral dan lintas sektoral
merupakan tanggung Jawab pemerintahan  Daarab, sehingga
penangananya merupakan tugas pegawail Daerah. Jadi untuk
manciptakan dayaguna dan hasilguna diperlukan perngetabuan
dan ketsrampililan pelakasanaanya.
14. Penataran Fenvelengggaran FPemerintahan

Fenyelenggairan pemerintahan di kabupaten Dasrah
Tingkat II Sidenreng Rappang merupakan tanggunag Jawab
Bupati Kepala Daeirah, sehingga di dalam penyelenggaraan
tugas—tugas tersebut sebagian diserahkan kepada pegawal
Smkretariat terutama yang bersifat admimistratif, maka
urtuk  mendukung  dan mensukseshan tugas—tugas tersebut
secara berdayaguna dan berhasilguna dilakukar penataran

pEny e lerngaaradal pemerintabhan.




Disamping tujuan tersebut, maka sebagian pegawal
Departemen Dalan Negerti dihafapkan mengetabul  dan me-
nguasai masalah pemerintahan Daerah.

C. Evaluasi Latihan Pegawai

Melihat rencana dan pelaksanaan rencana pelatihan
vang telah diwraikan pada pembahasan sebalumhva, ternyata
rEncana  juah  lebibh besar dan  realisasi  pelatihan yang
telah dilaksanakan, begitu pula jumlah pegawal yang telah
mengikuti pendidikan dan latihan.

fdapun evaluasi pelatihan dapat dilihat pada

tabel berikut:




TABEL . 13

JENIS FELATIHAN DAN FEGAWAI YANG TELAH MENGIKUTI
FADA KANTOR SEKRETARIAT DATI II SIDRAF
TAHUN 1992/1993

No | J r o a 1 a n ‘Jdml. Pegawai

‘ :

i. !} Penyidik Pegawai Negeri f 2 orang
l :

2. ' Lokakarya Pelestarian FPustaka ; 2 orang
toArsip dan Lontara :
: i

T. ! kursus Keuvangan Daerah : 1 orang
: :

4. ' Kursus Kearsipan : 1 orang
| :

5, ! Kursus Manajemen Fendataan Daerah | 1 orang
: :

&, ! Pepataran Tehnis Fenyusunan Ferun- : 1 orang
v dang=-undangan '

7. 1 Latihanm Dasar Hansip ) I orang
: ‘

g, ! Pepataran Kuasa Hukum Femerintahan | 2 orang
! Daerah f
: H

9. ! Kursus Bendaharawan Uang dan Barang, 23 orang
' ' ‘

10, | Kursus Proyek Manajemen Sistem : 8 orang
‘ ;

11. ! kEursus Tata Naska f 1 aranyg
‘ :

17. ! Kursus Administrasi Kepegawalan : 1 orang
: ‘

T, ' Penataran EKeperwisataan ! 1 orang
' H

14. ! Penataran Fenyelenggaraan Femerin-— i g orang
Vo tahan '

Juml ah V58 orang

Tabel tersebut diatas menunjukan bahwa dalam upaya
pelaksanaan tugas-—-tugas pegawal Negeri pada Kantor Sekre-

tariat Daerah Tingkat I Sidenreng Rappang, telah dilaksa-




&%

nakan 14 (empat bglas) jenis latihan, penataran dan kursus
guna menambah  pengetabuan, mutu, keahlian keterampilan
dalam melaksanakan tugas-tugas pegawali.

Melihat darn memperbatikan jenis~jenis pekerjaan yang
ﬁendak dilaksanakan pada Kantor Sekretariat Daerah Tingkat
11 Sidenreng Rappang derigan realisasi pelatihan yang telah
dilaksanakan masih relatif lebih kecil. Namun Jjumlah
pegawai yang telah mengihkuti berjumlaih S8 orang atau
mencapali 317 dari jumlah pegawai 190 orang pegawal Kantor
Sekretariat Daerah Tingkat I1 Sidenreng Rappang.

Adapun staf/pegawal yang telah mengikuti  pendidikan

darn latihan pada setiap jabatan, adalah i
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TABEL.. 14

KEADAAN PEGAWAI/STAF BAGIAN YANG TELAH MENGIKUTI
DIKLAT KANTOR SEKRETARIAT DATI II SIDRAF
TAHUN 1922/19935

No | Jabatan Unit Kerija 1JIml. Fegawai | %
,___“?umw_mmm*_~~__unuu_um___m____?ﬁu“mm_m“_m“mm? _______
1. Bagian Pemerintahban T4 orang ;o 6,91
' ' i
2.; Bagian Hukum E 12 orang ; 20,69
' : .
3.; Bagian Keuangan E 7 orang E 15,52
' ' '
4.; Bagian Umum & Protokol E 12 orang ; 20,69
: ' :
5.; Ragian Ferekonomisan ; 4 orang ; 10,354
6.1 Bagian Frogram ; 6 orang ; 140,34
' . ' i
7.; Baglian Sosial E - orang E £, 00
1 i '
B.; Bagian Fepegawaian E 7 orang ; 12,07
' ) ‘
Q.Z Bagian Homas E 3 orang E 9,17
' 1 '
10.; Bagian Organisasi E - orang E O, 00
- Sumian 128 orama 100,00

Sumber: Kantor Sekretariat Dati II Sidrap, 1992

Dari kedua tabel yang telah diraikan menunjukkan
batwa evaluasi pelatihan yang telah dilakukan pada Kantor
Sekretariat Wilayah Daerah Tingkat II Sidenreng Rappang
terdiri dari 14 jenis pelatihan pegawai, dan  diibkuti 8
(delapan) unit kerja staf dengan peserta %8 orang. Hal itu
masih terdapatlz (dua) bagian jabatan yang belum mengikuti

pelatihan  vyaitu Staf Bagian Sosial dan Staf bagian Orga-

nisasi.




71

D. Pelatihan untuk FPromosi Jabatan/Penjengjangan

Ager pelaksanaan tugas—tugas  umum pemerintahan
dar pembangunan dapat terlaksana dengan tertib dan mantap,
berdavaguna dan berhasilguna diperlukan aparatur vyang
mampu  mendorong. menggerakkan, serta menggerakkan usaha-
usaha tersebut ke arah yang lebih produktivitas. Olehnva
itu pada Kantor Sekretariat Wilayah Daerah Tingkat I
Sidenreng Rappang diupayakan dan telah dilakukan pendidi-
kan dan latihan penjengieangan sesuai dengan kwalifikasi
vang diperlukan umtuk memelihara kontinuitas pembinaan
aparatur.

kontinuwitas pembinaan aparatuwr melalul pendidikan
dar pelatiban selain bertujuan untuk meningkatkan pengeta-
Muan dan  kemampuan Jjabatan  sekaligus  berfungsi untuk
meningkathan paroduktivitas sesuai dengan jenjang  jabatan
ataw kejenjang promosi jabatan yang lebih  tinggi  bagil
peéawai Megari Sipil pada  Kantor Sekretariat Wilayah
Daerah Tingkat 11 Sidenveng Rappang.

Adapun pendidikan dan latihan untuk penjenjangan

pada kKantor Sekretariat Wilayab Daerah-Tingkat 1T Siden-—
reng Rappang, dapat dilihat realisasi pelaksanaanya seba-

gai berikut 3




TAREL.. 1%

KEADAAN PEGAWAT YANG TELAH MENGIKUTI PENDIDIKAN DAN
LATIHAN PENJENIANGAN PARDA KANTOR SEKRETARIAT
DATI I1 SIDRAF TAHUN 1992

Mo | U v a 1 a n Jdml. Fegswail
1. | S EFPA&A&DA ¢ 53 orang
] 4
2. 1 S EFALA v 29 orang
i ¥
1 ]
T, 5 EPADYA i 16 orang
4., , Tugas Belajar D3 : 8 arang
. | Tugas Belajar Si | & arang
Jumlah Y4 orang

Kartor Sekretarisat Dati 11 Sidrap., 1992

Tabetl tersebut diatas menunjikkan realisasi
pegawsi  yvang telah mengikuti latihan  dalam jabatan atau
pelatiban untuk promosi jabatan yang peserta berjumlah 94
orang vang terdiri dari  Sekolabh FPimpinan Administrasi
Tingkat Dasar (SEPADA) dengan prorioritas  pggawal  yang
akan duduk atau memegang jabatan Esilon V yang Jjumlabnya
3% grang, Sekolah Pimpinan ﬁdministfasi Tingkat Lanjutan
{SEFALA) vaitu staf yang dipersiapkan atau sudah menduduki
jabatan jabatan pada Esilon IV yang jumlahnya 29 orang,
Sekolah Fimpinan  Administrasi  tingkat Madya (SEFADYA)
dipersiapkan bagi pegawai akan menduduki atau sudahmendu-

duki jabatan Eselon 111 dengan jumlah yang telah mengikutil
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14 orang. Sedanglkan untuk tugas belajar D3 dan S1  berjum—
lah 14 orang.

Fendidikan latihan penjenjangan yang telah dilak-
sanakan dan diikutli oleh pegawal pada FKantor Sebkretariat
Wilayah Dasrah Tingkat Il Sidenreng Rappang bertujuan
untuk meningkatkan dan merngembanghkan pengetabuan, keteram-
pilan, sikap dan keperibadian guna memenuhi jabatan sekto-
ral dan pehkerjaannya sehinggs dayaguna dan  hasil guna

meningkatkan produktivitas kerja dapat ditingkatkan.

E. Pengaruh Latihan Terhadap Froduktivitas Kerja FPegawadl

Untuk mengetahuil  pengaruh pelatihan terhadap
pengingkatan  produktivitas kerja pegawai  Negari Sipil
Kantor Sekretariat Wilayah Dserah Tingkat 11 Sidenreng
Rappang, adalah produksi dalam bentuk jasa bukan dinilai
dalam bentuk barang staw wang dihasilkan pegawai Negari
varg telah mengikuti pendidibkan latihan kerja.

| Menilai tingkat produktivitas kerja pEgawsl

MNegari Sipil wvang dinilai sdalabh penilaian pelaksanaan
pekeriaan wvang dinilai oleh atasan langsung dalam DEX
varg terdiri dari delapan wunsur penilsian, vailtu kese-
timan, prestasi kerja, tanggung jawab, ketaatan, kejuju-—
ran, kerjiasama, prakarsa dan kepemimpinannva.

Dalam mengetahuil pengaruh  pelatihan terhbadap
peningkatan produktivitas, maka vang menjadi dasar penil-

aian adalah prestasi keria, karena prestasi keria bagil
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pegawai Negeri adalah hasil kerja vyang dicapal dalam
melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya yang pada
umumnya dipengaruhi kecakapan, keterampilan, pengetahuan
dan kesungguhan pegawal Negeri yang bersangkutan.

Adapun tingkat produksi dengan toleok uwkur presta-
si kerja- vang telah mengikuti pelatiban dapat dilihat

tabel berikut:
TAREL .16

EEADAAN TINBKAT PRODUKSI KERJA YANG TELAH MENGIKUTI
PELATIHAN KANTOR SEKRETARIAT DATI II
SIDENRENG RAFFANG, TAHUN 1992

No | Jenis Diklat Ydumlah FPegawai)| Milai Rate-
' : (orangl vorata (DPE)

1.{ Penyidik PNG { 2 { 87
2.{ Pustaka Arsip i v { a0
3.{ Keuangan Daerah i 1 { 85
4.{ Kearsipan i 1 i 78
5.€ Mamajemen Pendataan i 1 { 85
'é.{ Teknis Ferundangan i 1 i az
7.€ Latihan D. Hansip i g i 74
8.{ Hukum Pemerintahan é 2 i 84
Q.QlEendahara uaﬁg&ﬂarangi 25 { 79
10.{ M3 1 8 é 80
11.} Tata Maska { 1 : 83
12.{ Adm. Kepegawsilan i 1 { 80
13 { Keperwisataan 2 1 { 78
14.{ F.Femerintahan f 9 f 82

"""""""" Tam i an 0 Tse 4 tamz
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Tabel tersebut diatas menuniuvkkan penilaian ting-
kat produktivitas kRerja pegawaili yang telah mengikuti
latihan keria, hal itu berpengaruh terhadap pelaksanaan
tugas—-tugas vang telabh dibebangkan kepadanva. Namun  untuk
menghitung pengarubnya dengan penggunaan'rumas Koefisien
korelasi dapat dilihat perhitungan tabel berikot:

TRBREL, 17
PEEHITUNGAN KOEFISIEM KORELASI FRODUKTIVITAS KERJA

FEGARAT YANG TELAM MENGIKUTI FELATIHAN, FADA
SEFRETARIAT DATI 1@ SIDRAP, 1992

Jumlah Froduk

! Pegawai | Rata? | X2 ) y2 ! XY '.

: {X) ' {Y) : : : ‘

' ; . : ' '
1. 2 ! an ! 4 1 &7R4 ! Lé4 :
2.0 2 : an ! 4 0 6800 | Le0 !
T, 1 : as ! i N Y- a5 :
4,! 1 ; 78 : 1 L s084 ! 78 :
5, 1 1 : a5 : 1 V- a5 !
P 1 ! an : i v 4TR4A ! g2 '
7. 5 ) 74 ] 5 1 =ma7s ! 2 :
8.1 2 : 84 ! 4 1 7036 ! 168 :
.0 25 : 79 PoogRE 1 gR41 1 1975 :
10.! 8 : 80 a4 1 L4001 &40 :
11,1 1 : 3 : 1 L 4889 ! 3 !
12, i : a0 , 1 C 6400 ! 80 !
5, 1 : 78 : 1 L 5084 ! 78 :
14, 9 ; g roay L &7R4 ' 738 !
Y- vooL1ER Co79a ) 91487 | 4638 :

Sumber: Masil Fengolahan bData, 1992
Untuk menganalisis pengaruh pelatihan terhadap
produktivitas kerja pada tabel perhitungan diatas, diguna-

kan rumus koefisien korelesi sebagai berikuat:



n {(Exy} =~ {(Ex)(EY)
ny

IFTRTEID WEYS(Bin ) & niBin YO S(sin ¥) 2

14{(467381-(58)(1132)

$14(?98)*(59)2.14(91&52)*(1132)“

(64932)~(658656)

Th4T 5789
= - 9.198%

Hasil anaelisis tersebut diatas dengan  pengujian

koefisien korelasi menunjukkan nilad = 00,1988 dengan

-
MY

mengkonsultasikan r arng tertera dalam tabel M = 14 vang

sy Y
berarti nilainya a&adalab negatif tidak ada pengaruhnya
pelatihan dengan produktivitas kerja pegawai pada Kantor
Sekretariat Wilayah Daerah Tingkat II Sidenreng Rappang.
Selain analisis tersebut, makas wntuk  mengetahul

perngarub  latihan kerja terhadap produktivitas kerja peg-

awai dapat dilihat pendapat responden sebagail berikut:




TAREL . 18

TANGBAFAN RESPONDEN MEMGENAT PENGARUH LATIMAN
TERHADAF PRODUKTIVITAS KERJA FEGAWAI
FADA KANTOR SEKRETARIAT DATI II
SIDENRENG RAFPFANG, 1992

e P I M i A i A RS HABM Gh044 16404 dmdbt W bk ke o et vl bbb sanat €A FHTTY SR PHITS WSS PR S MMM S FPOTS Te Frars My Auie SOALS S BPRRS MALY b4 LSS SALBL KRS IHOON BSHOA HOSRE BORLS BOAA SORLA LB b Lkt s bk i

N 3 Tanggapan Responden | Frekwensi | Persen(d)
1. } fmat Berpengaruh } 20 E F4,48
2. } Berpengaruh } 31 } 33,44
3. } Cukup Eerpengaruh } 5 } 8,62
4. E Kurang Berpengaruh E 2 E 3,43
O dumtian 1 ss i 100,00

umbetr @ Hasil Penilitian Lapangan, 1992

Fengaruh pelatiban keria terhadap produktivitas
kerjia pegawai sesusl dengan koresponden terhadap  tabel
tersebut  adalah berpengsruh, vyvaitu adanya 20 orang atau
24,48 7 menilail amat  berpengarub, 31 Grang atau
53, 44%menital  berpengarub, 5 orang  yvang menilal  cukup
berpengaruh dan hanya 2 orang ataw 3,4%% menilai kurang
berpengaruhb.

Sehingga dengan  gambaran penilaian tersebut

menunjukkan pelatihan adalah berpengaruh terhadap pelaksa-

maan pekerjaan pegawai Megeri Sipil.



BAB. V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

1. Perencanaan pelatihan pegawai pada Kantor Sekreta
Fiat Wilayah Daerah Tingkat Il Sidenreng Rappang,
diupayakan dan direncanakan sesual dengsan jenis-jenis
pekeriaan pada setiap bagian guna menambah pengeta-
huan dan keterampilan staf dalam melaksanakan tugas-
tugas vang akan dikerjakan.

2, Felaksanaar pelatihan pada Kantor Sekretariat Wila—
vah Daerah Tingkat II Sidenreng Rappang adalah
merupakan realisasi dari rencana pelatihan pegawad
walitu penyidik pegawai, pustaka arsip, keuwangan
Daerabh, manajemen pendataan, latihan hansip, kuasa
hukum, bendaharawan, tata naska, administrasi hkepe-
gawaian, keperwisataan, manajemen sitem, dan penata-
ran penyelenggaraan pemrintahan.

%, Evaluasi latihan kerja pegawal pada kantor Sehre—
tariat Wilayah Daerah Tinghkat II Sidenreng Rappang
telah dilaksanakan 14 jernis kegiatan jumlab peEgRWa L
yanyg telah mengikati pelatihan 58 orang atan mencapai
T0,52% hal itu dapat meningkatkan pengetahuan  dan
keterampilan  bagl pegawai dalam melaksanakan tugas

dar tanggung Jawabnya.




4.

A

Latihan penjsnjangan  yang telah diikuti pegawai
Negari Sipil padakantor Sekretariat Wilayah Daerab
Tingkat Il Sidenreng Rappang berjumlah 94 orang vyang
terdiri dari Sepada 3% orang, Sepala 29 orang, Sepa-
dya 16 orang, tugas belajar D3 8 orang, tugas belajar
81 berjumlah & orang atau mencapai keseluruhannya
49,47 % dari seluwruh jumlah pegawai yang ada.
Fengaruh Latihan kerja terhadap produktivitas keria
pada Kantor Sekretariat Wilayah Daerah Tingkat II
Sidenreng Rappang tidak ada pengaruhnya apabila
dilihat dari analisis kpoefisien korelasi karena
rilai produknya atau Fay = -0,198%. Sedangkan dili-
rat dari pendapat responden babwa latihan kerja
menpunyai pengaruh terhadap peningkatan produktivi-

tas herja pegawai.

B. Saran — Saran

1.

Kiranys pemerintatr Daerah Tingkat II1 SHidenreng
Rappang mencetuskan perencaraan dan pelatiban pegawal
secara nyata baik dari  jenis kegiatan pelatiban
maupun rencana pegawai yang akan mengikutinya.
Kiranya semua job diskripsi jabatan pada Kantor
Sekretariat Wilayah Daerah Tingkat II Sidenreng
Rappang dapat dilaksanakan guna menambah pengetahuan,
keterampilan dan  keahlian serta mutul pengabdian

pegawai Negari Sipil.
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‘Wiranya diklat sebagai wadah pelatiban ketrja pegawai

pada Kantor Sekretariat Wilayah Daerah Tingkat 11
Sidenreng Rappang mengintensifkan pembinaan pegawail
terutama mengenai pelaksanaan tugas—tugas sehari bagi
setiap pegawai.

Kiranya pengwasar terhadap pelaksanaan tugas-tugas

pegawal diintensifhkan agar'setiap pegawai pads kKantor
Sekretariat Wilayah Daerah Tingkat 1II Sidenreng
Rappang dapat lebih produktif.

Kiranya setiap jenis pekerjaan yang diberikan képada

staf dihitung dalam beban kerja dan diberikan

penilaian pekerjasan sesuai dengan produktivitasnya.
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